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                              

              . 

 

Artinya: “Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan 

seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. 

Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah 

yang dipercayai itu menunaikan amanat-amanatnya (utangnya) dan 

hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu 

menyembunyikan kesaksian, karena barang siapa menyembunyikannya, 

sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan” (QS. al-Baqarah: 283). 
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3. Bunyi hidup dobel (diftong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua 

huruf “ay” dan “aw” 

Contoh: bayna, ‘alayhim, qawl, mawd}ū’ah. 

4. Kata yang ditransliterasikan dan kata-kata dalam bahasa asing yang belum 
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5. Bunyi huruf hidup akhir sebuah kata tidak dinyatakan dalam transliterasi. 

Transliterasi hanya berlaku pada huruf konsonan akhir 

Contoh: 

Ibn Taymiyah bukan Ibnu Taymiyah. Inna al-din’inda Allah al Islam bukan 
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ABSTRAK 

Fadilah, Nasiyatul, 2016. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Gadai Berantai di 

Desa Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten Madiun”. Skripsi. 

Program Studi Muamalah dan Ekonomi Islam Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN) Ponorogo. Pembimbing M. Harir 

Muzakki, MHI. 

 

Kata Kunci : Hukum Islam, Gadai Berantai 

Gadai adalah salah satu dari sekian banyak macam gadai yang ditawarkan oleh 

beberapa gadai perorangan. Dalam operasionalnya gadai dapat digunakan sebagai 

fungsi sosial (bersifat konsumtif). Artinya, gadai itu untuk kepentingan yang sifatnya 

mendesak, seperti untuk kepentingan sehari-hari (konsumsi, pendidikan, kesehatan) 

yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat yang berada dalam golongan berpendapatan 

menengah ke bawah, bukan untuk usaha yang sifatnya komersial-produktif. Lain 

halnya dengan praktik gadai yang ada di Desa Purworejo, yang mana dalam praktinya 

selain digunakan sebagai fungsi sosial juga digunakan sebagai bisnis yang sifatnya 

komersial-produktif. Dari latar belakang masalah tersebut terdapat suatu 

permasalahan yang sangat urgen untuk dibahas, di antaranya: 1) Bagaimana tinjauan 

Hukum Islam terhadap akad dalam transaksi gadai berantai di Desa Purworejo 

Kecamatan Geger Kabupaten Madiun?, 2) Bagaimana tinjauan Hukum Islam 

terhadap benda jaminan yang digadaikan oleh penerima gadai dalam traksasi gadai 

berantai di Desa Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten Madiun?, 3) Bagaimana 

tinjauan Hukum Islam terhadap adanya penambahan uang dalam transaksi gadai 

berantai di Desa Purworejo KecamatanGeger Kabupaten Madiun?. 

Menurut jenisnya penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisa induktif yaitu 

penggunaan data yang khusus dan diakhiri kesimpulan yang bersifat umum. 

Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah: 1) Bahwa akad antara ra>hin I dengan 

murtahin I diperbolehkan karena telah memenuhi rukun dan syarat gadai, baik dari segi 

i>ja>b qabu>l, ra>hin dan murtahin, marhu>n, dan marhu>n bihnya. Namun akad antara ra>hin II 

dengan murtahin II dilarang, karena ada beberapa syarat yang dilanggar yaitu dari segi 

marhu>n nya, bahwa marhu>n yang digadaikan itu masih terkait hak orang lain, marhu>nnya 

bukan milik sendiri dan i>ja>b qabu>lnya tidak jelas. 2) Menggadaikan barang jaminan yang 

terjadi dalam gadai berantai tidak diperboleh, hal ini sesuai dengan h}adi>st Nabi Saw. dan 

pendapat dari Imam Ahmad Bin Hanbal, yaitu pihak penggadai tidak mengeluarkan biaya 

perawatan barang jaminan, tapi memanfaatkan untuk mendapatkan keuntungan. Selain itu 

ketika menggadaikan barang jaminan tidak  izin dari pihak yang menggadaikan, hal ini 

sesuai dengan pendapat para ulama seperti:  Ulama> Hana>fiyah, ulama> Ma>likiyah 

Sha>fi’i>yah, ulama> Hana>bilah. 3) Adanya uang tambahan dalam pengembalian utang 

dalam akad gadai berantai dilarang oleh agama Islam karena termasuk bunga gadai 

berjenis riba qardh. Sedangkan uang komisi yang diperoleh dari pihak yang meminjam 

motor sebagai tanda terimaksih diperbolehkan, karena tidak ada perjanjian di awal akad. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Praktik gadai telah mendarah daging di kalangan masyarakat menengah 

ke bawah. Pada umumnya praktik gadai perorangan niat utamanya adalah 

untuk saling tolong-menolong antar sesama, namun gadai yang ada di Desa 

Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten Madiun sangatlah unik dan terdapat 

beberapa masalah dalam menjalankan akad gadai karena pelaksanaan akad 

gadai tersebut dilatarbelakangi oleh bisnis dengan cara menggadaikan barang 

jaminan atau bisa disebut dengan gadai berantai. 

Gadai berantai telah lama berjalan di tengah-tengah masyarakat Desa 

Purworejo. Gadai berantai tersebut pada dasarnya hanyalah utang yang 

menjadikan motor sebagai barang jaminannya. Lazimnya barang jaminan 

tersebut harus dijaga sampai penggadai melunasi hutangnya, tapi lain halnya 

dalam praktik gadai berantai tersebut pihak penerima gadai menggadaikan 

kembali motor yang sudah terkumpul kepada orang lain tanpa seizin 

penggadai. Dalam akad gadai yang kedua ini tidak ada kepastian akad karena 

ketika serah terima barang jaminan tersebut mereka menggunakan akad 

pinjam-meminjam tapi pada kenyataanya mereka melakukan akad gadai.
1
 

Hasil akad gadai yang kedua, pihak penerima gadai akan memiliki 

sejumlah dana yang akan dijadikan sebuah modal untuk mencari keuntungan 

dengan cara menerima penggadai-penggadai lain. Di dalamnya tidak ada 

                                                           
1
 Agus, wawancara , Geger, 7 Maret 2016. 
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kepastian atau kejelasan dalam pengembalian barang gadai, hal ini terjadi 

karena untuk menyesuaikan kesanggupan dari penggadai pertama untuk 

melunasi hutangnya kepada penerima gadai pertama. Keuntungan yang didapat 

oleh penerima gadai dalam transaksi yang kedua adalah penerima gadai dapat 

memanfaatkan modal yang terkumpul dan mendapatkan fee dari pihak yang 

meminjam barang jaminan tersebut, selain itu penerima gadai mempunyai 

keuntungan utama yang terletak pada akad gadai yang pertama yaitu setiap 

penggadai harus memberikan uang tambahan dalam mengembalikan utangya 

dengan prosentase untuk satu bulan harus memberikan uang tambahan uang 

sejumlah lima puluh ribu untuk per satu jutanya.
2
 

Untuk menyikapi kejadian yang telah penulis paparkan di atas, sebaiknya 

diketahui terlebih dahulu apa itu gadai. Gadai adalah menahan benda jaminan 

yang bersifat materi milik si peminjam sebagai jaminan atau pinjaman yang 

diterimanya, dan barang yang diterimanya tersebut harus bernilai ekonomi 

sehingga penerima gadai memperoleh jaminan untuk mengambil kembali 

seluruh atau sebagian utangnya dari barang gadai dimaksud bila penggadai 

tidak dapat membayar utang pada waktu yang telah ditentukan.
3
 Dalam 

melakukan akad termasuk akad gadai, dapat dilakukan secara lisan maupun 

tertulis, asalkan di dalamnya terkandung maksud adanya perjanjian yang telah 

dibuat oleh para pihak.
4
 

                                                           
2
 Agus, wawancara , Geger, 7 Maret 2016. 

3
 Adrian Sutedi, Hukum Gadai Syariah (Bandung: Alfabeta, 2011), 22.  

4
 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia  (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 2010),  125. 
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Dalam Islam kepentingan penerima gadai harus diperhatikan, jangan 

sampai dirugikan.
5
 Berangkat dari sini penggadai harus memberikan sebuah 

jaminan. Salah satu syarat barang jaminan adalah harta yang sudah menjadi 

milik sendiri
6
 karena Rasu>lulla>h telah melarang untuk menjual sesuatu yang 

belum atau bukan milik sendiri. Selain itu antara lafadz dan maksud dari para 

pihak harus senada, karena dalam kaidah fiqh dijelaskan: 

ِالع ب ِ  د ِو ا لر ة ِف  ِا لع ق و د ِلل م ق اص  .و ا لِظِ افِ ل ِِلِ ل لِِ ع ان  ِب ان 
Artinya: “Yang dianggap dalam akad adalah maksud-maksud, bukan lafadz-

lafadz dan bentuk-bentuk perkataan.”7
 

 

Dalam operasionalnya gadai dapat digunakan sebagai fungsi sosial 

(bersifat konsumtif).
8
 Artinya, gadai itu untuk kepentingan yang sifatnya 

mendesak, seperti untuk kepentingan sehari-hari (konsumsi, pendidikan, 

kesehatan) yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat yang berada dalam 

golongan berpendapatan menengah ke bawah, bukan untuk usaha yang sifatnya 

komersial-produktif,
9
 sehingga apabila dalam akad gadai terdapat penambahan 

dalam pengembalian utang atau mencari keuntungan maka termasuk riba yang 

dilarang oleh agama Islam. 

Dari paparan kejadian akad gadai dan teori yang mendukung kejadian 

tersebut dapat ditemukan kesenjangan di dalamnya, di antaranya: Akad tidak 

jelas karena akad tidak sesuai dengan pelaksanaannya, padahal di dalam 

sebuah akad itu harus terkandung maksud adanya perjanjian yang disepakati, 

                                                           
5
 Sutedi, Hukum Gadai Syariah, 30. 

6
 Bulaksumur, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia  (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2010), 126. 
7
 Ridlo Rokamah, al-Qawa>’id al-Fiqhi>yah Kaidah-Kaidah Pengembang Hukum Islam 

(Ponorogo: STAIN PO Press, 2014), 34-35. 
8
 Bulaksumur, Hukum Perjanjian Islam, 30. 

9
 Ibid.  
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kesenjangan yang kedua yaitu, penerima gadai menggadaikan barang jaminan 

penggadai, yang mana hal tersebut dilarang karena salah satu syarat dari barang 

jaminan adalah milik sendiri, dan yang terakhir adalah praktik gadai berantai 

tersebut untuk usaha yang sifatnya komersial-produktif, dengan menerapkan 

adanya tambahan uang pengembalian, padahal gadai itu digunakan sebagai 

fungsi sosial (bersifat konsumtif) karena pada dasarnya perjanjian utang 

piutang. 

Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik, termotivasi, dan terdorong 

untuk mengkaji  dan meneliti tentang gadai berantai tersebut dalam bentuk 

karya ilmiah yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Gadai 

Berantai di Desa Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten Madiun. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah pemahaman dalam skripsi ini, terdapat penegasan 

istilah agar dapat membentuk sebuah kerangka berfikir yang ilmiah. Adapun 

penegasan istilah dalam judul ini adalah sebagai berikut: 

Hukum Islam adalah hukum berdasarkan wahyu Allah yang mencakup 

hukum syari‘ah baik menyangkut akidah, ibadah, akhlak maupun mu‘a>malah.
10

 

Yang dimaksud hukum Islam di sini adalah hukum Islam yang terkait dengan 

mu‘a>malah, yaitu  gadai, sedangkan gadai itu sendiri adalah menjadikan suatu 

benda berharga dalam pandangan shara‘ sebagai jaminan atas hutang selama 

                                                           
10

 Mardani, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia  (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), 14.  
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masih ada dua kemungkinan, untuk mengembalikan uang itu atau mengambil 

sebagian benda itu.
11

 

Jadi yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah hukum Islam yang terkait 

dengan mu‘a>malah, yaitu gadai untuk menganalisis masalah-masalah yang 

telah ditemukan oleh penulis agar menemukan hukum yang jelas. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka dalam rumusan masalah 

penulisan ini diuraikan dalam pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap akad dalam transaksi gadai 

berantai di Desa Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten Madiun? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap barang jaminan yang digadaikan 

oleh penerima gadai dalam transaksi gadai berantai di Desa Purworejo 

Kecamatan Geger Kabupaten Madiun? 

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap adanya tambahan uang 

pengembalian dalam transaksi gadai berantai di Desa Purworejo Kecamatan 

Geger Kabupaten Madiun? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

penulis yaitu:  

1. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap akad yang dipakai dalam 

transaksi gadai berantai di Desa Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten 

Madiun. 
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 Qomarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), 92. 
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2. Untuk mengetahui hukum benda jaminan yang digadaikan oleh penerima 

gadai dalam transaksi gadai berantai di Desa Purworejo Kecamatan Geger 

Kabupaten Madiun. 

3. Untuk mengetahui hukum adanya tambahan uang pengembalian dalam 

transaksi gadai berantai di Desa Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten 

Madiun. 

E. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang penulis lakukan, diharapkan mempunyai manfaat di 

masa sekarang, mendatang, dan di masa yang akan mendatang, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan hukum dan dapat memberikan sumbangan 

yang berarti sebagai bahan penulisan tentang masalah sejenis, terutama 

masalah gadai berantai. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan moril 

bagi masyarakat tentang status praktik gadai berantai, dan memberikan 

sumbangan pikiran kepada yang membutuhkan khususnya bagi diri penulis 

dalam wawasan dan pengembangan karya ilmiah.  

 

F. Kajian Pustaka 

Sejauh pengetahuan penulis pembahasan tentang gadai memang sudah 

banyak dikaji baik dalam buku, majalah, maupun skripsi. Namun secara 

spesifik belum ada suatu karya ilmiah yang membahas masalah yang ada 
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kaitannya dengan praktek gadai perorangan yang berlatarbelakang bisnis. Salah 

satu skripsi yang dijadikan kajian pustaka adalah skripsi yang berjudul:  

Pertama, “Gadai Sawah Perspektif Fiqh, Studi Kasus di Desa Jabung 

Kecamatan Mlarak Kabupate Ponorogo” yang ditulis oleh Misri. Masalah yang 

diangkat dalam skripsi ini adalah bagaimana pandangan fiqh terhadap akad 

gadai sawah di Desa Jabung, bagaimana pandangan fiqh terhadap pemanfaatan 

gadai sawah, bagaimana pandangan fiqh terhadap penarikan gadai sawah 

tersebut. Dari permasalahan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Akad gadai sawah di Desa Jabung Kecamatan Mlarak Kabupaten Ponorogo 

ditinjau dari segi fiqh, ulama berbeda pendapat. Ada yang mengatakan 

bahwa akad tersebut hukumnya batal dan harus dijauhi, ada yang 

membolehkan serta ada yang menghukuminya haram.  

2. Pemanfaatan barang gadai sawahnya termasuk riba, karena termasuk hutang 

yang dipungut manfaatnya.  

3. Penarikan denda hutang yang terjadi pada praktik gadai tersebut termasuk 

mengambil harta secara ba>thil dan haram sehingga termasuk riba qard.
12

 

Kedua, “Studi Komparatif Tentang Pemanfaatan Barang Gadai Oleh 

Penerima Gadai Menurut Ima>m Ma>lik dan Ima>m al-Sha>fi‘i>” yang ditulis oleh 

Nur Wahyuningsih. Masalah yang diangkat dalam skripsi ini adalah bagaimana 

pendapat Ima>n Ma>lik dan Ima>m Sha>fi‘i> tentang pemanfaatan barang gadai oleh 

penerima gadai meliputi dasar hukumnya, bagaimana pendapat Ima>n Ma>lik 

                                                           
12

 Misri, “Gadai Sawah Perspektif Fiqh, Studi Kasus di Desa Jabung Kecamatanamatan 

Mlarak Kabupatenupaten Ponorogo” (Skripsi, STAIN, Ponorogo: 2013), vii. 
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dan Ima>m Sha>fi‘i> tentang pertanggungjawaban terhadap rusak atau musnahnya 

barang gadai. Dari permasalahan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ima>m Ma>lik berpendapat  bahwa penerima gadai tidak boleh memanfaatkan 

barang jaminan gadai, kecuali telah terpenuhinya beberapa syarat tertentu 

yaitu rahn jual beli, murtahin  mensyaratkan manfaatnya untuknya dan 

masanya ditentukan, maka penerima gadai boleh memanfaatkan barang 

jaminan gadai. Dasar hukumya adalah h}adi>th riwayat Abu> Hurairah dan Ibn 

Umar. 

2. Sedangkan menurut Ima>m Sha>fi‘i>, penerima gadai tidak boleh 

memanfaatkan barang jaminan gadai, meskipun penggadai mengizinkannya. 

Sedangkan yang boleh memanfaatkan adalah penggadai selama tidak 

mengurangi nilai barang gadai baik dari segi kualitas maupun kuantitas. 

Dasar hukumnya h}adi>th riwayat  Abu> Hurairah dan Ibn Umar. 

3. Menurut Ima>m Ma>lik yang harus bertanggungjawab atas barang jaminan 

gadai adalah penggadai kecuali apabila tiga syarat yang membolehkan 

penerima gadai untuk memanfaatkan barang jaminan gadai telah ada maka 

yang bertanggungjawab adalah penerima gadai.
13

 

Berdasarkan uraian dari beberapa hasil penelitian terdahulu maka dapat 

diketahui bahwa penelitian yang dilakukan memiliki perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya. Perbedaan terletak pada rumusan masalahnya yang 

mana penelitian terdahulu membahas tentang akad dan pemanfaatkan barang 

jaminan secara umum maupun secara komparasi sedangkan penelitian yang 

                                                           
13

 Nur Wahyuningsih, “Studi Komparatif Tentang Pemanfaatan Barang Gadai Oleh 
Penerima Gadai Menurut Imam Malik dan Imam al-Syafi‘i” (Skripsi, STAIN, Ponorogo: 2005), 

73. 
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akan dilakukan ini akan membahas tentang akad, barang jaminan yang 

digadaikan, adanya uang tambahan dalam pengembalian utang. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini antara lain: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu 

penelitian yang dilakukan dalam kancah kehidupan sebenarnya.
14

 Adapun 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif yaitu pengamatan tentang fenomena dalam suatu keadaan ilmiah 

untuk menelaah masalah penelitian.
15

 Dalam penelitian ini penulis terjun 

langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data mengenai akad, barang 

jaminan yang digadaikan, dan adanya tambahan uang dalam pengembalian. 

Jadi, penulis berusaha memahami seluruh masalah penelitian secara global. 

2. Lokasi Penelitian 

Penulis mengambil lokasi penelitian di Desa Purworejo Kecamatan 

Geger Kabupaten Madiun. Penulis mengambil lokasi tersebut karena 

praktek gadai yang ada di desa Purworejo sangat unik dan belum ada 

praktek gadai seperti itu di desa lain, karena praktik gadai berantai ini 

memang diniatkan untuk sebuah bisnis yang menjanjikan selain untuk saling 

membantu satu sama lain. 

 

                                                           
14

 Aji Damanhuri, Metodologi Penelitian Muamalah (Ponorogo: STAIN Po Press, 2010), 

6.  
15

 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam Suatu Pengantar  (Yogyakarta: Ekonisia, 

2007), 45. 
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3. Subyek Penelitian 

Yang menjadi subyek dalam penulisan ini adalah orang-orang yang 

langsung melakukan akad gadai berantai di Desa Purworejo Kecamatan 

Geger Kabupaten Madiun, yaitu penggadai I, penggadai II, penerima gadai 

I, dan penerima gadai II.  

4. Data  

Data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini adalah data 

mengenai praktek gadai berantai yang berlatarbelakang bisnis. Adapun data 

yang penulis butuhkan untuk memecahkan masalah yang menjadi pokok 

pembahasan dalam penyusunan skripsi ini adalah: 

a. Data tentang akad dalam transaksi gadai berantai di desa Purworejo 

Kecamatan Geger Kabupaten Madiun. 

b. Data tentang barang jaminan yang digadaikan oleh penerima gadai dalam 

transaksi gadai berantai di desa Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten 

Madiun. 

c. Data tentang adanya tambahan uang pengembalian dalam transaksi gadai 

berantai di desa Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten Madiun. 

5. Sumber data 

Sumber data adalah subjek dimana data dapat diperoleh
16

 secara baik 

individu maupun kelompok seperti wawancara.
17

 Dalam penyusunan skripsi 

ini, data diperoleh dari informasi para pihak yang bersangkutan langsung 

dalam praktek gadai berantai di Desa Purworejo Kecamatan Geger 

                                                           
16

 Suharsiwi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Asdi 

Mahasatya, 2006), 129.  
17

 Husain Umar, Research Methods in Finance and Banking, Cet ke-2 (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2002), 82. 
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Kabupaten Madiun, yaitu penggadai I, penggadai II, penerima gadai I, dan 

penerima gadai II.  

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Teknik Observasi 

Observasi (pengamatan) adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara langsung tanpa 

melalui alat bantu.
18

 Jadi penulis mengamati dan mencatat cara kerja atau 

praktik gadai berantai berkaitan dengan benda jaminan yang digadaikan 

untuk mendapatkan modal dan akan digunakan untuk menerima 

penggadai lainnya. 

b. Teknik wawancara (Interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara bertanya langsung dengan menggunakan lisan.
19

 Yang 

artinya pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban 

diberikan oleh yang diwawancara. Dari sini saya mewawancarai 

langsung pihak yang mempunyai bisnis gadai berantai, selain itu penulis 

juga mewawancarai pihak yang menggadaikan beserta orang yang 

menerima gadaiannya yang kedua mengenai masalah yang ada yaitu 

masalah akad, benda jaminan yang digadaikan, adanya penambahan uang 

dalam pengembalian. 

 

                                                           
18

  M. Subana dan  M. Sudrajat,  Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah (Bandung: Pustaka Setia, 

2005), 43.  
19

 Arikunto, Prosedur Penulisan, 227.  
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7. Teknik Pengolahan Data 

a. Editing, yaitu memeriksa kembali semua data yang diperoleh terutama 

dari segi kelengkapan, keselarasan antara satu dengan yang lain, ada 

tidaknya relevansi.
20

 Pada tahap ini penulis melakukan pemeriksaan 

kelengkapan semua data yang dikumpulkan baik itu data dari hasil 

observasi maupun wawancara, agar mencangkup semua masalah yang 

diangkat, seluruh penulisan dan tata bahasa yang digunakan dalam 

penyusunan hasil penelitian, dan memeriksa keselarasan antara masalah 

satu dengan masalah yang lain sesuai dengan masalah yang diangkat, 

serta memeriksa ada tidaknya relevansi antara masalah satu dengan 

masalah yang lainnya sesuai dengan masalah yang diangkat. 

b. Organizing, yaitu menyusun dan mensistematika data-data yang 

diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan sebelumnya 

sesuai rumusan masalah.
21

 Pada bagian ini data yang diperoleh yang 

sudah dikumpulkann menjadi satu selanjutnya dikelompokkan sesuai 

dengan rumusan masalah. Jadi data tersebut dimasukkan ke dalam data 

lapangan. 

c. Penemuan Hasil Riset, yaitu menemukan analisa lanjutan terhadap hasil 

pengorganisasian data dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori-teori, 

dan lain-lain, sehingga diperoleh kesimpulan akhir yang jelas dan 

objektif.
22

 Dalam penelitian ini, data yang sesuai dengan rumusan 

masalah dianalisis dengan menggunakan teori rahn dan teori riba dalam 

hukum Islam. Sehingga diakhir penelitian menghasilkan suatu 

                                                           
20

 Damanuri, Metodologi, 61. 
21

 Ibid. 
22

 Singaribun Masri dan Sofyan Efendi, Metodologi Penulisan Survey (Jakarta: LP3IES, 

1981), 191. 
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kesimpulan mengenai permasalahan sebagai suatu pemecahan masalah 

yang ada.  

8. Teknik Analisa Data 

Adapun analisis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah 

metode induktif. Metode induktif adalah suatu metode pembahasan yang 

diawali dengan menggunakan data kenyataan-kenyataan yang bersifat 

khusus berdasarkan pengalaman nyata (ucapan, perilaku, situasi di lapangan 

penelitian) kemudian diakhiri dengan kesimpulan yang bersifat umum 

(materi dan dalil-dalil yang menyangkut masalah). Begitu juga dalam 

penelitian ini, penulis berangkat dari kasus-kasus sebagai berikut: tentang 

hukum akad yang digunakan dalam transaksi gadai berantai, barang jaminan 

yang digadaikan oleh pihak penerima gadai, dan adanya tambahan uang 

pengembalian dalam transaksi gadai berantai, yang semuanya itu akan 

dibahas satu persatu dari segi hukum Islam. 

9. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan ini merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 

konsep keshahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas).
23

 Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik pengecekan keabsahan data dengan 

teknik triangulasi yaitu menguji valitditas dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh dari beberapa sumber. Teknik ini salah satunya dapat dicapai 

dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

Penulis melakukan pemilahan data yaitu dengan cara membandingkan data 

hasil pengamatan langsung di tempat gadai milik Mas Agus dengan hasil 

                                                           
23

  Moleong, Metode Penulisan, 171.  
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wawancara yang penulis lakukan dengan pihak yang langsung berkaitan 

dengan gadai berantai, yaitu ra>hin I, ra>hin II, murtahin I, dan murtahin II. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk menjawab permasalahan dan menghasilkan temuan yang bersifat 

teoritis maupun praktis, maka penelitian ini dikerangkakan sebagai berikut: 

Bab I, merupakan pendahuluan, berisi tentang latar belakang, untuk 

mendeskripsikan academic problem (problem akademik) yang mendorong 

mengapa penelitian ini dilakukan. Kemudian dilanjutkan dengan rumusan 

masalah. Rumusan masalah ini sangat penting, karena posisinya secara tidak 

langsung memandu penelitan dalam rangka mengarahkan fokus kajian yang   

dilakukan. Kemudian dipaparkan tujuan dan manfaat penulisan, untuk 

memastikan dapat atau tidaknya penulisan ini menghasilkan temuan, baik yang 

bersifat teoritis maupun bersifat praktis. Sub berikutnya adalah kajian pustaka, 

untuk menentukan posisi penulisan ini terhadap penulisan terdahulu. Kemudian 

dilanjutkan dengan sub metode penulisan dan sistematika pembahasan. 

Bab II, penulis beri judul  konsep dasar gadai (rahn) dan riba dalam 

Islam. Pada bab kedua ini diuraikan tentang landasan teori mengenai konsep 

gadai dalam Islam yang meliputi definisi dari gadai, dasar hukum gadai, rukun 

dan syarat gadai, pemanfaatan barang gadai, perlakuan bunga dan riba dalam 

perjanjian gadai, hakikat dan fungsi gadai. Selain itu dipaparkan pengertian 

riba, dasar dan hakikat hukum diharamkannya riba, macam-macam riba. 

Semua teori itu akan digunakan untuk mengkaji dan menganalisis permasalah 

yang telah penulis temukan dalam praktik gadai berantai. 
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Bab III,  penulis mengulas mengenai praktek gadai berantai di Desa 

Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten Madiun. Pada bab ini berisikan 

paparan dan temuan penelitian. Pertama, data pendukung yaitu tentang 

gambaran umum Desa Purworejo yang meliputi: Sejarah Desa Purworejo, letak 

geografis Desa Purworejo, kondisi sosial ekonomi Desa Purworejo, kondisi 

keagamaan Desa Purworejo. Kedua, data utama yaitu tentang praktek gadai 

berantai yang meliputi: Profil tempat gadai, akad gadai berantai, jenis barang 

jaminan yang digadaikan oleh pihak yang menerima gadai, dan taksiran 

harganya, serta pihak yang menerima gadai dari barang gadaian tersebut, dan 

adanya tambahan dalam pengembalian utang. Yang semua itu merupakan 

masalah-masalah yang dianalisis menggunakan teori yang telah dipaparkan di 

bab II. 

Bab IV, penulis membahas mengenai analisis hukum Islam terhadap 

gadai berantai di Desa Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten Madiun. Pada 

bab ini menjelaskan pokok bahasan dari permasalahan skripsi ini yang meliputi 

analisis hukum Islam mengenai akad dalam gadai berantai di Desa Purworejo 

Kecamatan Geger Kabupaten Madiun, analisis hukum Islam terhadap marhu>n 

yang digadaikan oleh murtahin dalam gadai berantai di Desa Purworejo 

Kecamatan Geger Kabupaten Madiun, analisis hukum Islam terhadap adanya 

tambahan uang pengembalian dalam gadai berantai di Desa Purworejo 

Kecamatan Geger Kabupaten Madiun.  

Bab V, merupakan penutup yang merupakan jawaban dari rumusan 

masalah, saran, kritik yang dilengkapi dengan lampiran-lampiran sebagai solusi 

untuk praktik gadai berantai di Desa Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten 

Madiun. 
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BAB II 

KONSEP DASAR RAHN (GADAI) DAN RIBA DALAM ISLAM 

 

A. Rahn (Gadai) 

1. Pengertian Rahn (Gadai) 

Menurut bahasa, al-rahn berarti al-thubu>tu dan al-habs yaitu 

penetapan dan penahanan. Ada pula yang menjelaskan bahwa rahn adalah 

terkurung atau terjerat.
1
 Menurut istilah shara‘, yang dimaksud dengan rahn 

ialah menjadikan barang yang mempunyai nilai menurut pandangan shara‘ 

sebagai tanggungan utang, dengan adanya benda yang menjadi tanggungan 

itu, maka seluruh atau sebagaian utang dapat diterima.
2
 

Adapun pengertian rahn menurut beberapa ahli hukum Islam, di 

antaranya: 

a) Ulama> Sha>fi‘i>ah mendefinisikan sebagai berikut: 

Rahn adalah menjadikan suatu barang yang biasa dijual sebagai 

jaminan utang dipenuhi dari harganya, bila yang berutang tidak sanggup 

membayar utangnya.
3
 

b) Ulama> Hana>bilah mengungkapkan sebagai berikut: 

Rahn adalah suatu benda yang dijadikan kepercayaan suatu utang, 

untuk dipenuhi dari harganya, bila yang berharga tidak sanggup 

membayar utangnya.
4
 

                                                           
1
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), 105. 

2
 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 

157. 
3
 Adrian Sutedi, Hukum Gadai Syariah (Bandung: Alfabeta, 2011) 21. 

4
 Ibid., 21. 



17 

 

c) Ulama> Ma>likiyah mendefinisikan sebagai berikut: 

Rahn adalah sesuatu yang bernilai harta (mutamawwal) yang 

diambil dari pemiliknya untuk dijadikan pengikat atas utang yang tetap 

(mengikat).
5
 

d) Ahmad  Azhar Basyir 

Rahn adalah perjanjian menahan suatu barang sebagai tanggungan 

utang atau menjadikan suatu benda bernilai menurut pandangan shara‘ 

sebagai tanggungan marhu>n bih, sehingga dengan adanya tanggungan 

utang seluruh atau sebagian utang dapat diterima.
6
 

Berdasarkan pengertian gadai sekaligus pengertian yang dikemukaan 

para ahli hukum Islam dapat disimpulkan bahwa rahn adalah menahan 

benda jamninan yang bersifat materi milik si peminjam (ra>hin) sebagai 

jaminan atas pinjaman yang diterimanya, dan barang yang diterima tersebut 

bernilai ekonomi sehingga pihak yang menahan (murtahin) memperoleh 

jaminan untuk mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya dari 

barang gadai tersebut apabila pihak yang menggadaikan tidak dapat 

membayar utang pada waktu yang telah ditentukan.
7
 

2. Dasar Hukum Rahn (Gadai) 

Akad rahn dibolehkan di dalam Islam berlandaskan dalil dari al-

Qur’an,  h}adi>th, maupun ijtihat, yaitu: 

a) Al-Qur’an  

                      

                                                           
5
 Sutedi, Hukum Gadai Syariah, 22. 

6
 Ibid.  

7
 Ibid.  
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                           
                . 

Artinya: “Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak 

mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada barang 

jaminan yang dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu 

mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai 

itu menunaikan amanat-amanatnya (utangnya) dan hendaklah 

dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu 

menyembunyikan kesaksian, karena barang siapa 

menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. al-Baqarah: 

284).
8
 

 

Surah al-Baqarah ayat 283 ini mengajarkan bahwa untuk 

memperkuat sebuah perjanjian utang-piutang haruslah terdapat bukti 

tulisan tentang adanya perjanjian utang-piutang, apabila tidak 

menemukan ahli tulis maka harus ada sebuah jaminan. Apabila dalam 

perjanjian utang-piutangnya lebih memilih saksi maka saksi tersebut 

haruslah dua orang laki-laki atau satu orang laki-laki dan dua orang 

perempuan, dan orang yang menjadi saksi tersebut harus melaksanakan 

amanatnya yaitu bersaksi secara jujur. 

b) H}adi>th 

Selain ayat di atas, beberapa praktek utang-piutang yang dilakukan 

oleh Nabi Saw. juga dijadikan sebagai dasar hukum praktek gadai. Di 

antara h}adi>th Nabi Saw. yang dimaksud adalah h}adi>th yang diriwayatkan 

oleh Bukha>ri> dan Muslim, yaitu diterangkan bahwa suatu hari Nabi Saw. 

pernah membeli makanan tidak secara kontan dari seorang Yahudi 

                                                           
8
 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Khazanah Mimbar Plus, 

2011), 49. 
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dengan menukar baju besinya sebagai anggunan (jaminan). Berikut 

penggalan h}adi>th yang diriwayatkan oleh Bukha>ri> dan Muslim: 

ِ النِ ِنِ أِ   .هِ عِ رِ دِ ِهِ ن هِِ ر وِِ ِلٍِجِ ِأِ ل ِاِإِ اِمًِعِ طِ ِيِ دِ وِ هِ ي ِ ِنِ ىِمِ رِ ت ِ شِ إ ِِ.مصِب 

Artinya: “Bahwa Rasu>lulla>h Saw. membeli makanan dari seorang 

Yahudi dan Beliau menggadaikan baju besinya kepadanya” 

(HR. Bukha>ri-Muslim).
9
 

 

Dari h}adi>th di atas dapat dipahami bahwa tiap-tiap barang yang 

dapat dijual dapat pula digadaikan untuk keperluan utang-piutang, dan 

Islam tidak membeda-bedakan antara orang Islam dan non Islam dalam 

bidang mu‘a>malah. maka orang Islam tetap wajib membayar utangnya 

sekalipun kepada orang non Islam.
10

 

c) Ijtihad 

Berkaitan dengan pembolehan akad rahn ini, jumhur ulama> juga 

berpendapat boleh dan mereka tidak pernah berselisih pendapat 

mengenai hal ini. Jumhur ulama> berpendapat bahwa disyari‘atkan pada 

waktu tidak berpergian maupun pada waktu berpergian, berargumentasi 

kepada perbuatan Rasu>lulla>h Saw. terhadap riwayat h}adi>th tentang orang 

Yahudi tersebut di Madi>nah. Adapun keadaan dalam perjalanan seperti 

ditentukan dalam QS. al-Baqarah: 283, karena melihat kebiasaan di mana 

pada umumnya rahn dilakukan pada waktu berpergian.
11

 

 

                                                           
9
 Imam Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn Mughirah, al-Bukhari al-

Ja’fi (Beirut: Darul al-Fikri, tth), 186. 
10

 Abdullah, Fikih Muamalah, 159. 
11

 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia  (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 2010), 114. 
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3. Rukun dan Syarat Rahn (Gadai) 

Ulama> Hana>fiyah berbendapat bahwa rukun rahn hanya terdiri dari 

i>ja>b dan qabu>l, rukun selebihnya merupakan turunan dari adanya i>ja>b dan 

qabu>l.12
 Sedangkan menurut jumhur ulama> rukun rahn ada empat, yaitu: 

a) Lafadz i>ja>b qabu>l (akad) 

Akad menurut Mustafa al-Zarqa adalah ikatan secara hukum yang 

dilakukan oleh dua pihak atau beberapa pihak yang berkeinginan untuk 

mengikatkan diri. Kehendak pihak yang mengikatkan diri itu sifatnya 

tersembunyi dalam hati, karena itu untuk menyatakan keinginan masing-

masing diungkapkan dalam suatu akad.
13

 Akad dapat dilakukan secara 

tertulis maupun lisan, asalkan di dalamnya terkandung maksud adanya 

perjanjian gadai antara para pihak.
14

 

Dalam kaidah fiqh dijelaskan: 

ِالع ب ِ  د ِو ا لر ة ِف  ِا لع ق و د ِلل م ق اص  .و ا لِظِ افِ لِ لِ ل لِِ ِع ان  ِب ان 
Artinya: “Yang dianggap dalam akad adalah maksud-maksud, bukan 

lafadz-lafadz dan bentuk-bentuk perkataan.”15
 

 

Maksud dari kaidah di atas adalah yang ditunjukkan oleh maksud 

dan makna si pembuat akad, bukan akad pemberian sebagaimana yang 

dikehendaki oleh lafadz.
16

 Sehingga apabila lafadz dan maknanya 

                                                           
12

 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), 263. 
13

 Sutedi, Hukum Gadai Syari‘ah, 37. 
14

 Anshori, Hukum Perjanjian, 125. 
15

 Ridlo Rokamah, al-Qawa>’id al-Fiqhi>yah Kaidah-Kaidah Pengembang Hukum Islam 

(Ponorogo: STAIN PO Press, 2014), 42. 
16

 Ibid.  
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berlainan maka yang dipegangi oleh pihak yang berakad adalah maksud 

dan maknanya bukan lafadznya. 

Para ulama mempunyai pendapat yang beragam mengenai syarat 

sighah i>ja>b qabu>l, di antaranya: 

1) Ulama> Hana>fiyah  

Ulama> Hana>fiyah berpendapat bahwa dalam akad rahn tidak 

boleh dikaitkan dengan syarat tertentu atau dengan masa yang akan 

datang, karena akad rahn itu sama dengan akad jual beli. Apabila akad 

rahn dibarengi dengan syarat maka syarat-syaratnya batal sedangkan 

akadnya sah. Misalnya, ra>hin mensyaratkan apabila tenggang waktu 

marhu>n bih  telah habis dan marhu>n bih belum terbayar maka rahn 

diperpanjang satu bulan, mensyaratkan marhu>n itu boleh 

dimanfaatkan oleh murtahin. 

2) Ulama> Ma>likiyah, Ulama> Sha>fi’i >yah, dan Hana>bilah,  

Ulama> Ma>likiyah, Sha>fi’i >yah, dan Hana>bilah berpendapat 

bahwa apabila syarat itu adalah syarat yang mendukung kelancaran 

akad rahn itu, maka syarat itu diperbolehkan, namun apabila syarat itu 

bertentangan dengan tabiat akad rahn maka syaratnya batal. Misalnya 

syarat yang dibolehkan yaitu pihak murtahin meminta agar akad 

disaksikan oleh dua orang saksi sedangkan syarat yang dilarang yaitu 

disyaratkan bahwa marhu>n itu tidak boleh dijual ketika rahn telah 

jatuh tempo dan ra>hin tidak mampu membayar hutangnya.
17

 

 

                                                           
17

 Sutedi, Hukum Gadai Syari‘ah, 38. 
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b) Ra>hin dan Murtahin 

Ra>hin adalah pihak yang memiliki tanggungan hutang dan 

menyerahkan jaminan (marhu>n) kepada murtahin sedangkan murtahin 

adalah pihak pemilik piutang dan penerima jaminan dari ra>hin.
18

 Syarat 

secara umum dari ra>hin dan murtahin itu sendiri yaitu: 

1) Telah dewasa; 

2) Berakal sehat; 

3) Atas kehendak sendiri;
19

 

4) Orang yang mampu membelanjakan harta dan memahami persoalan-

persoalan yang berkaitan dengan gadai.
20

 

c) Marhu>n 

Marhu>n adalah barang yang bernilai ekonomis yang dijadikan 

sebagai jaminan oleh ra>hin atas utang yang diberikan oleh murtahin. 

Secara umum marhu>n harus memenuhi beberapa syarat, antara lain: 

1) Harus berupa harta yang bernilai; 

2) Harus dimiliki oleh ra>hin;21
 

3) Harus bisa diperjualbelikan. Marhu>n itu boleh dijual dan nilainya 

seimbang dengan marhu>n bih; 

4) Marhu>n harus bisa dimanfaatkan secara syari‘ah; 

5) Harus jelas yaitu harus diketahui keadaan fisiknya; 

                                                           
18

 Abdullah Kafabihi Mahrus, Metodologi Fiqih Muamalah (Kediri: Lirboyo Press, 

2013), 115. 
19

 Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syariah di Indonesia: Konsep, Implementasi, dan 

Institusionalisasi (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2011), 115. 
20

 Suhendi, Fiqh Muamalah, 107. 
21

 Ismail Nawawi, Fiqih Muamalah Klasik & Kontemporer: Hukum Perjanjian, Ekonomi, 

Bisnis, dan Sosial  (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 200. 
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6) Tidak terkait dengan hak orang lain; 

7) Merupakan harta yang utuh, tidak bertebaran dalam beberapa 

tempat;
22

 

8) Bisa diserahkan; 

9) Dipegang atau dikuasi oleh ra>hin; 

10)  Harta tetap atau bisa dipindahkan.
23

 

Mayoritas ulama menetapkan bahwa harta yang dijadikan sebagai 

jaminan harus memiliki nilai, jumlahnya diketahui, dapat 

diserahterimakan, dan dapat dijual.
24

 Maka manfaat tidak bisa dijadikan 

sebagai marhu>n karena bukan merupakan harta menurut Hana>fiyah 

sehingga tidak bisa diserahterimakan ketika akad berlangsung.
25

 

Sementara itu Ulama> Ma>likiyah tidak memasukkan “harta harus dapat 

diserahterimakan” sebagai syarat sah rahn, melainkan hanya sebagai 

kesempurnaan saja.
26

 

d) Marhu>n Bih 

Untuk adanya marhu>n bih harus memenuhi syarat sebagai syarat 

sahnya rahn, yaitu: 

1) Harus merupakan hak wajib yang diberikan atau diserahkan kepada 

pemiliknya; 

2) Marhu>n bih itu boleh dilunasi dengan marhu>n itu; 

3) Marhu>n bih itu jelas atau tetap; 

                                                           
22

 Sutedi, Hukum Gadai Syari‘ah, 39. 
23

 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 164. 
24

 Huda, Fiqh Muamalah, 94. 
25

 Djuwaini, Pengantar Fiqh, 264. 
26

 Huda, Fiqh Muamalah, 94. 
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4) Memungkinkan pemanfaatan. Bila sesuatu menjadi utang tidak bisa 

dimanfaatkan, maka tidak sah; 

5) Harus dikuantifikasi atau dapat dihitung jumlahnya. Bila tidak dapat 

diukur maka rahn tidak sah.
27

 

Harta yang diwujudkan dalam bentuk marhu>n bih ini terdapat 

perbedaan pendapat di kalangan ulama>. Menurut kelompok Ulama> 

Hana>fiyah dan Sha>fi’i >yah bahwa marhu>n bih harus berupa uang yang 

dapat langsung diberikan kepada ra>hin oleh murtahin. Dari sinilah 

menurut mereka marhu>n bih tidak boleh berupa benda yang bukan uang. 

Sementara itu menurut kelompok Ulama> Ma>likiyah dan Hana>bilah 

bahwa marhu>n bih tidak harus berwujud uang, tapi boleh berwujud benda 

lainnya.
28

 

 

4. Pemanfaatan Barang Gadai 

Pada dasarnya marhu>n tidak boleh diambil manfaatnya baik oleh ra>hin  

maupun murtahin. Hal ini disebabkan karena status barang tersebut hanya 

sebagai jaminan utang dan sebagai amanat bagi murtahin, namun apabila 

mendapat izin dari masing-masing pihak yang bersangkutan maka marhu>n 

boleh dimanfaatkan dengan syarat jika ra>hin atau murtahin meminta izin 

untuk memanfaatkan marhu>n maka hasilnya menjadi milik bersama. 

Ketentuan tersebut dimaksudkan untuk menghindari marhu>n  tidak 

berfungsi atau mubazir.
29

 

                                                           
27

 Sutedi, Hukum Gadai Syari‘ah, 39. 
28

 Huda, Fiqh Muamalah, 95. 
29

 Sutedi, Hukum Gadai Syari‘ah, 52. 
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Dalam pengambilan manfaat terhadap barang yang menjadi jaminan 

oleh ra>hin maupun murtahin, para ulama berbeda pendapat tentang hal 

tersebut, yaitu: 

a) Pemanfaatan ra>hin atas marhu>n 

1) Ulama> Hana>fiyah dan Hana>bilah 

Ra>hin tidak memiliki hak untuk memanfaatkan marhu>n, kecuali 

atas seizin murtahin, begitu pula sebaliknya murtahin tidak memiliki 

hak pula untuk memanfaatkan marhu>n tanpa seizin ra>hin.30
 Dengan 

alasan, murtahin memiliki hak untuk menahan marhu>n, sehingga ra>hin 

tidak boleh merujuk marhu>n tanpa seizin murtahin. Jika ra>hin 

memanfaatkan marhu>n tanpa seizin murtahin  dan terjadi kerusakan 

maka ra>hin harus bertanggungjawab mengganti senilai 

kerusakannya.
31

 

2) Ulama> Ma>likiyah 

Ulama> Ma>likiyah memiliki pendapat yang lebih ekstrim lagi 

yaitu ra>hin tidak memiliki hak untuk memanfaatkan marhu>n. Ulama 

Ma>likiyah menetapkan bahwa izin yang diberikan oleh murtahin 

kepada ra>hin untuk memanfaatkan marhu>n dapat membatalkan 

substansi akad rahn.
32

 

3) Ulama> Sha>fi’i >yah  

Ulama> Sha>fi’i >yah memiliki pendapat lain yaitu ra>hin boleh 

memanfaatkan marhu>n tanpa seizin murtahin asalkan tidak 

                                                           
30

 Ajad Sudrajat, Fikih Aktual (Ponorogo:  STAIN Ponorogo Press, 2008), 272. 
31

 Djuwaini, Pengantar Fiqh, 266. 
32

 Ibid. 
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menyebabkan marhu>n tersebut berkurang, hilang, atau mengurangi 

fungsi marhu>n itu seperti mengendarai motor, menempati rumah. 

Akan tetapi jika menyebabkan marhu>n tersebut berkurang seperti 

sawah dan kebun maka ra>hin harus meminta izin untuk 

memanfaatkannya.
33

 Walaupun ra>hin boleh memanfaatkan marhu>n 

tapi ra>hin tidak boleh mengambil marhu>n selain sebatas mengambil 

manfaatnya dan harus dikembalikan kepada murtahin apabila masa 

pengambilan manfaat sudah selesai.
34

 Dengan alasan manfaat dan 

produktivitas marhu>n tetap menjadi hak ra>hin.35
 

b) Pemanfaatan murtahin atas marhu>n 

1) Ulama> Hana>fiyah 

Murtahin tidak memiliki hak untuk memanfaatkan marhu>n tanpa 

seizin ra>hin, sehingga tidak boleh mempergunakan binatang gadaian, 

menyewakan rumah gadaian, memakai kain gadaian, dan tidak boleh 

memberi pinjaman selama barang tersebut masih dalam gadaian. Akan 

tetapi apabila ra>hin memberikan izin maka diperbolehkan. Hal itu 

terjadi karena segala manfaat dan hasil yang diperoleh dari marhu>n 

semuanya menjadi milik ra>hin,36
 karena murtahin hanya memiliki hak 

untuk menahan bukan memanfaatkan.
37

 

 

 

                                                           
33

 Anshori, Gadai Syariah, 117. 
34

 Huda, Fiqh Muamalah, 97. 
35

 Djuwaini, Pengantar Fiqh, 266. 
36

 Nawawi, Fiqih Muamalah, 2003. 
37

 Djuwaini, Pengantar Fiqh, 267. 
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2) Ulama> Ma>likiyah dan Sha>fi’i >yah 

Ulama Ma>likiyah membolehkan memanfaatkan marhu>n jika 

mendapat izin dari ra>hin atau disyaratkan ketika akad.
38

 Jika murtahin 

mensyaratkan untuk memanfaatkannya maka hal itu dapat saja dengan 

beberapa syarat, yaitu: 

(a)  Utang disebabkan karena jual beli, bukan karena mengutangkan; 

(b)  Pihak murtahin mensyaratkan bahwa manfaat dari marhu>n adalah 

untuknya; 

(c)  Jangka waktu mengambil manfaat yang telah disyaratkan harus 

ditentukan, apabila tidak ditentukan dan tidak diketahui batas 

waktunya maka menjadi batal atau tidak sah.  

Beberapa syarat di atas menunjukkan bahwa apabila murtahin 

mengambil manfaat dari marhu>n sedangkan marhu>n tersebut sebagai 

jaminan hutang maka tidak dibolehkan.
39

 

3) Ulama> Hana>bilah 

Pendapat Ulama> Hana>bilah berbeda dengan jumhur yaitu jika 

marhu>n berupa hewan maka murtahin boleh memanfaatkan seperti 

mengendarai atau mengambil susunya sekedar mengganti biaya 

meskipun tidak diizinkan oleh si ra>hin. Adapun marhu>n selain hewan 

tidak boleh dimanfaatkan kecuali atas izin ra>hin.
40
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Seperti halnya sabda Nabi Saw. yang berbunyi: 

ِه ر ي  ر ة ِ ِأ ِ  ِاللّه ِع ن ه ِِ–و ع ن  ي  ِاللّه ِص ل ىِاللّهِ ِ–ر ض  ِر س و ل  ق ال 
ِي  ر ك بِ الظِ ع ل ي ه ِو س ل م :ِ) ر  ِم ر ه وِِب ن  ف ق ت هِ ِه  كِ ان  ِالد رِِِ,ناًإ ذ ا ِل َ   و 

ر بِ  ِم رِ ِب ن  ف ق ت هِ ِي ش  كِ ان  ِي  ر ِو عِ ِ,ه وناًإ ذ ا ِال ذ ي ِوِ كِ ل ى ِب  ر ب  ي ش 
41ة (ف قِ ن ِ ال

 

 

Artinya: “Binatang tunggangan boleh ditunggangi karena 

pembiayaannya apabila digadaikan, binatang boleh 

diambil susunya untuk diminum karena pembiayaannya 

bila digadaikan bagi orang yang memegang dan 

meminumnya wajib memberi biaya.”42
 

 

 

Pengambilan manfaat seperti sabda Nabi Saw. tentang gadai di 

atas ditekankan kepada biaya atau tenaga untuk pemeliharaan 

sehingga bagi yang memegang barang-barang gadai sepeti di atas 

mempunyai kewajiban tambahan yaitu pemegang barang gadai 

berkewajiban memberikan makanan apabila barang gadaian berupa 

hewan. Jadi yang dibolehkan di sini adalah adanya upaya 

pemeliharaan terhadap barang gadaian yang ada pada dirinya.
43

 

Dalam kondisi sekarang maka akan lebih tepat apabila marhu>n 

berupa hewan itu di qiyas kan dengan kendaran karena hewan dan 

kendaraan sama-sama memiliki fungsi yang dapat dinaiki, apabila 

hewan bisa menghasilkan susu maka kendaraan bisa menghasilkan 
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uang.
44

 Sehingga apabila barang jaminan yang dimanfaatkan berupa 

kendaraan maka wajib memberi bahan bakar atau perawatan yang 

lainnya.
45

 Jadi, yang dibolehkan di sini adalah adanya upaya 

pemeliharaan terhadap barang jaminan yang ada pada dirinya.
46

 Yang 

tidak boleh terlupakan yaitu, dalam pemanfaatan itu hanya sekedar 

untuk mengganti biaya yang dikeluarkan untuk merawat barang 

jaminan, apabila biaya yang dikeluarkan untuk melakukan perawatan 

telah tergantikan maka hasil dari pemanfaatan barang jaminan adalah 

haram hukumnya.  

4) Imam Ahmad Bin Hanbal 

Beliau berpendapat bahwa, apabila sebab gadai tersebut bukan 

karena hal menguntungkan, maka penerima gadai boleh 

memanfaatkan barang jaminan. Namun sebaliknya jika sebab gadai 

tersebut karena hal menguntungkan, maka penerima gadai tidak halal 

mengambil manfaat atas barang jaminan sekalipun atas seizin pihak 

yang menggadaikan. Jadi inti dari pendapat Imam Ahmad Bin Hanbal 

adalah boleh memanfaatkan barang jaminan dengan syarat: 

(a) Ada izin dari pihak yang menggadaikan; 

(b) Adanya gadaian bukan sebab menguntungkan.
47

 

 

5. Hukum Perlakuan Bunga Dalam Perjanjian Rahn 

Aktivitas perjanjian gadai yang berlaku di tengah-tengah masyarakat 

pada dasarnya merupakan perjanjian utang piutang, dari perjanjian utang 
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piutang tersebut dimungkinkan akan terjadi yang namanya riba. Riba akan 

terjadi apabila ditemukan keharusan memberikan tambahan sejumlah uang 

atau prosentase tertentu yang biasanya ditentukan oleh pihak yang memberi 

pinjaman dari pokok utang. Hal seperti itu biasanya disebut dengan bunga 

gadai dan perbuatan tersebut dilarang oleh Islam, karena perjanjian gadai di 

dalam Islam tidak membenarkan adanya praktik pemungutan bunga sebab 

akan membebani salah satu pihak, yaitu pihak penggadai. Penggadai akan 

merasa dianiaya dan tertekan, karena selain harus mengembalikan utangnya 

dia masih mempunyai kewajiban untuk membayar bunganya.  

Fenomena seperti itu dapat kita jumpai dalam praktik gadai baik yang 

konvensional maupun syari‘ah, kedua-duanya mungkin mengambil 

keuntungan dengan caranya masing-masing. Seperti halnya pegadaian 

konvensional mengambil keuntungan dengan cara menerapkan sistem riba 

yang cukup besar sehingga akan memberatkan pihak penggadai sedangkan 

pegadaian syari‘ah mendapatkan keuntungan dari biaya-biaya administrasi 

seperti biaya sewa tempat penyimpanan benda jaminan dan biaya 

pemeliharaan benda jaminan.
48

 Bunga dalam transaksi gadai itu dilarang 

dalam Islam karena gadai itu sebagai fungsi sosial (bersifat konsumtif).
49

 

Artinya, gadai itu untuk kepentingan yang sifatnya mendesak, seperti untuk 

kepentingan sehari-hari (konsumsi, pendidikan, kesehatan) yang sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat yang berada dalam golongan berpendapatan 

menengah ke bawah, bukan untuk usaha yang sifatnya komersial-
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produktif,
50

 sehingga apabila dalam transaksi gadai terdapat penambahan 

dalam pengembalian utang atau mencari keuntungan maka termasuk riba 

yang dilarang oleh agama Islam. 

Mengenai bunga yang termasuk riba itu Afzalurrahman dalam 

Muhammad dan Solikhul Hadi sebagai reverensi dikutip oleh Sutedi 

memberikan pedoman bahwa yang sudah tergolong dalam riba itu memiliki 

tiga unsur-unsur berikut: 

a) Kelebihan dari pokok pinjaman; 

b) Kelebihan pembayaran itu sebagai imbalan tempo pembayaran; 

c) Sejumlah tambahan itu disyaratkan dalam transaksi.
51

 

 

6. Hakikat dan Fungsi Rahn 

Dalam operasionalnya gadai dapat digunakan sebagai fungsi sosial 

(bersifat konsumtif) karena gadai merupakan salah satu kategori dari 

perjanjian yaitu utang-piutang. Islam membolehkan utang-piutang baik 

melalui individu maupun lembaga keuangan, salah satu lembaga keuangan 

tersebut yaitu Lembaga Keuangan Syari‘ah, Pegadaian Syari‘ah.
52

 Praktik 

gadai sebenarnya sudah ada sejak zaman Rasu>lulla>h, dan Beliau juga pernah 

melakukannya, sebagai contoh h}adi>ts yang berbunyi:  

ن ه ِد ر ع هِ  ِأ ج لٍِو ر ه  ِي  ه و د ي ِط ع اِمًاِإ ل  ت  ر ىِم ن  ِأ ن ِالن ب  ِص.مِإ ش 
Artinya: “Bahwa Rasu>lulla>h Saw. membeli makanan dari seorang Yahudi 

dan Beliau menggadaikan baju besinya kepadanya” (HR. Bukha>ri-
Muslim).

53
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Atas dasar h}adi>ts di atas, maka fungsi sosial-konsumtif jelas tersirat 

dan tersurat. Artinya gadai syari‘ah pada dasarnya untuk kepentingan yang 

sifatnya mendesak, seperti untuk kepentingan sehari-hari (konsumsi, 

pendidikan, kesehatan) yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat strata sosial 

ekonominya yang berada dalam golongan berpendapatan menengah ke 

bawah dan bersifat mendesak, bukan untuk usaha yang sifatnya komersial-

produktif, yang notabene hal itu relatif untuk orang-orang yang termasuk ke 

dalam golongan berpendapatan menengah ke atas.
54

 Hal ini mengingat 

tujuan awal dari gadai yaitu untuk memberantas lintah darat, rentenir, 

praktik gadai gelap, yang dapat memberatkan masyarakat kecil,
55

 karena 

pada dasarnya hakikat dan fungsi gadai dalam Islam adalah semata-mata 

untuk memberikan pertolongan kepada orang yang membutuhkan dengan 

bentuk marhu>n sebagai jaminan dan bukan untuk kepentingan komersiil 

atau usaha dengan mengambil keuntungan sebesar-besarnya tanpa 

menghiraukan kemampuan orang lain.
56

 

Memang Allah menciptakan manusia dalam kondisi yang seimbang 

dalam memberikan rizki-Nya, ada dalam kesadaran berkecukupan (kaya) 

dan ada dalam keadaan kekurangan (miskin). Penciptaan kondisi semacam 

ini diharapkan agar manusia memfungsikan dirinya sebagai makhluk sosial , 

karena di dalam Islam mengajarkan hidup untuk saling menolong, jamin-

menjamin, dan tanggung-menanggung.
57

 Bentuk saling membantu ini, dapat 

berupa pemberian tanpa ada pengembalian, ataupun berupa pinjaman yang 
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harus dikembalikan kepada penerima gadai  minimal mengembalikan pokok 

pinjamannya.
58

 

 

B. Riba  

1. Pengertian Riba 

Menurut bahasa riba memiliki beberapa pengertian, yaitu: 

a) Bertambah (  الزِياَدَة), karena salah satu perbuatan riba adalah meminta 

tambahan dari sesuatu yang dihutangkan; 

b) Berkembang, berbunga ( ء  اَ مان   ), karena salah satu perbuatan riba adalah 

membungakan harta uang atau yang lainnya yang dipinjamkan kepada 

orang lain; 

c) Berlebihan atau menggelembung, kata-kata ini berasal dari firman Allah: 

ِ ِو ر ب ت  ت  ز ت   .اه 

Artinya: “Bumi jadi subur dan gembur”(al-Haj:5).
59

 

Menurut istilah yang dimaksud dengan riba adalah: 

ِم ع ي ار ِ ِف  اث ل  ِالت م  ِم ع ل و م  ِغ ي  ر  صٍ َ  ص و  ِ ِع و ضٍ ِع ل ى ِو اق عٌ دٌ ع ق 
ِ  ا ِاح د  ِا و  ل ْ   ِالب د  ْ ٍِف  ال ة ِال ع ق د ِأو م ع ِت أ ِخ  ِح  ِ.الش ر ع 

Artinya: “Akad yang terjadi atas penukaran barang tertentu yang tidak 

diketahui perimbangannya menurut ukuran shara’, ketika 
berakad atau dengan mengakhirkan tukaran kedua belah pihak 

atau salah satu keduanya.”60
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2. Dasar dan Hakikat Hukum Diharamkannya Riba 

a) Dasar Hukum riba  

Beberapa dasar hukum yang mengharamkan riba, di antaranya: 

1) Al-Qur’an 

(a) Al-Baqarah: 275 

            . 

Artinya: “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” 
(al-Baqarah: 275). 

 

(b)  Ali-Imran: 130 

                          

    .   

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan harta riba secara berlipat ganda dan takutlah 

kepada Allah mudah-mudahan kamu menang” (Ali-

Imran: 130).
61

 

 

2) H}adi>th  

(a) HR. Muslim 

ِه ر ي  ر ةِ  ِأ ِ  ِاللّه ِع ن هِ ِ–و ع ن  ي  ِاللّه ِص ل ىِاللّه ِِ-ر ض  ِر س و ل   ق ال 

ِب الذ ه بِ  ِالذ ه ب  ِو س ل م : ِِ  ث لٍ,ِع ل ي ه  ث لً ِم  ِب و ز نٍ, ِو ز ناً ,
ت  ز اد ِ ِاس  ِز اد أ و  ِف م ن  ِِ  ث لٍ, ث لً ِم  ِب و ز نٍ, و ال ف ض ة ِب ال ف ض ة ,ِو ز ناً

ِر باً.ف ِ   ه و 

ِ
Artinya: “Dari Abu> Hurairah RA, ia berkata: Rasu>lulla>h Saw. 

bersabda, “Emas dengan emas, dengan timbangan 

                                                           
61

 Kementrian Agama RI, al-Qur;an dan Terjemahan (Jakarta: Khazanah Mimbar Plus, 

2011), 66. 



35 

 

yang sama, sama nilainya dan perak dengan perak 

dengan timbangan yang sama, sama juga nilainya. 

Maka barang siapa yang menambahkan atau meminta 

tambahan, maka ia riba” (HR. Muslim).
62

 

 

(b) HR. Muttafaq ‘Alaih 

لر يِِ ْ  د  ِا ِس ع يد ِأ ِ  ِع ن هِ ِ-و ع ن  ِاللّه  ي  ِاللّهِ ِ-ر ض  ِر س و ل  أ ن 

ِالذ ه بِ  ع و ا :ِ)ل ِت ب ي   ِق ال  ِو س ل م  إلِ ِب الذ ه بِ ِص ل ىِاللّه ِع ل ي ه 
ث لًِ ِع ل ىِب  ع ضٍ,ِو لِ ِِ  ث لٍ,ِو لِ ِم  ا ِب  ع ض ه  فُو ا ِِت ش  ِال و ر ق  ع و ا ن ب ي  
ِو لِ ب ا لو رِ  ِب  ع ضٍ, ِع ل ى ا ِب  ع ض ه  فُو ا ِت ش  ِو ل  ِِ  ث لٍ, ث لً ِم  ِإ ل  ق 

اِغ ائ بًاِب ن ات بِ  ن  ه  ع و اِم  زٍ(.ي    ج 

 
Artinya: "Dari Abu Said al-Khudri RA, sesungguhnya Rasu>lulla>h 

Saw. bersabda, “Janganlah kalian menjual emas dengan 
emas kecuali ia sama nilainya dan janganlah kalian 

melebihkan sebagian emas atas sebagian yang lain dan 

janganlah kalian menjual perak dengan perak kecuali 

sama nilainya dan janganlah kalian menambahi sebagian 

perak atas sebagian yang ada” (HR. Muttafaq ‘Alaih).63
 

 

b) Hakikat Hukum Riba 

Tidak asing lagi bahwa riba adalah salah satu hal yang diharamkan 

dalam Islam. Sangat banyak dalil-dalil yang menunjukkan akan 

keharaman riba dan berbagai sarana terjadinya riba.
64

 Riba diharamkan 

dalam keadaan dan dalam bentuk apapun. Diharamkan atas pemberi 

piutang dan juga atas orang yang berutang darinya dengan memberikan 

bunga, baik yang berutang itu adalah orang miskin ataupun orang kaya. 

Masing-masing dari keduanya menanggung dosa dan dilaknat, dan setiap 
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orang yang ikut bantu keduanya, dari penulisnya, dari saksinya, juga 

akan dilaknat.
65

  

Allah Swt. berfirman: 

                    

                           

                             

                       

     .                

    . 

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaithan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka 

yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba. 

Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan daro 

Rabbnya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka 

baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan) dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 

mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. Allah 

memusnahkan riba dan melipatgandakan sedekah. Dan Allah 

tidak menyukai setiap orang yang senantiasa berbuat 

kekafiran atau ingkar, dan selalu berbuat dosa” (QS. Al-
Baqarah: 275-276).

66
 

Firman Allah Swt. yang lain dalam al-Qur’an yang menyinggung 

masalah riba yaitu pada periode Makkah, yang berbunyi: 
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                             

                      

 

Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 

bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 

menambah pada sisi Allah, dan apa yang kamu berikan berupa 

zakat yang kamu maksudkan untuk mencapi keridhaan Allah, 

maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang 

melipat gandakan (pahalnya)” (Ar-Rum: 39).
67

 

 

Wajib setiap orang muslim untuk berserah diri dan senantiasa 

berlapang dada dengan hukum-hukum Allah Swt, karena telah 

menurunkan beberapa firman tentang diharamkannya riba. Pada praktek 

riba, terjadi tindak pemanfaatan kesusahan orang-orang miskin, dan 

pelipat gandaan utang atasnya. Ditambah lagi praktek riba akan menyulut 

api permusuhan dan rasa kebencian. Praktek-prantek riba pun juga akan 

menyebabkan masyarakat tidak produktif, karena mereka malas bekerja 

dan hanya mengandalkan bunga piutangnya, dan dampak negatif 

lainnya.
68

 Saking bahayanya riba bagi pelakunya, riba diharamkan oleh 

seluruh agama Samawi, yaitu agama Yahudi, Nasrani, dan Islam.
69

 

 

3. Macam-macam Riba 

Riba yang sudah disepakati haramnya adalah riba yang mengandung 

ziadah (tambahan atau kelebihan) yang berlaku pada zaman jahiliyah. 

Adapun yang dimaksud riba yang haram yaitu suatu aqad atau transaksi 
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yang terdapat tambahan dalam bentuk menghutangkan dan dalam 

menukarkan barang ribawi (emas, perak, dan makanan). Secara garis besar, 

riba dikelompokan menjadi dua, yaitu riba dalam jual beli dan riba dalam 

utang-piutang. Riba jual beli terdiri dari riba fadhl dan riba nasi’ah, 

sedangkan riba dalam utang-piutang terdiri dari riba qardh dan riba 

jahiliyah. Penjelasan mengenai riba adalah sebagai berikut: 

a) Riba Fadhl 

Riba fadhl adalah riba yang timbul akibat pertukaran barang sejenis 

yang tidak memenuhi kriteria sama kualitasnya, sama kuantitasnya, dan 

sama waktu penyerahannya.
70

 

 

b) Riba Nasi’ah 

Riba nasi’ah yaitu tukar menukar dua barang yang sejenis maupun 

tidak sejenis yang pembayarannya disyaratkan lebih, dengan diakhiri atau 

dilambatkan oleh yang meminjam.
71

 

c) Riba Jahiliyah 

Riba jahiliyah adalah riba di mana utang dibayar lebih dari 

pokoknya karena pihak yang meminjam tidak mampu membayar 

utangnya pada waktu yang telah ditentukan.
72
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d) Riba Qardh  

Riba qardh adalah meminjamkan sesuatu dengan syarat ada 

keuntungan atau tambahan bagi orang yang meminjami atau 

mempiutangi.
73

 

Di atas telah disebutkan bahwa yang termasuk riba dalam utang-

piutang adalah riba jahiliyah dan riba qardh. Kedua riba tersebut sebenarnya 

hampir sama, perbedaan terletak pada penambahannya yaitu penambahan 

yang ada dalam riba jahiliyah terjadi ketika pihak yang berhutang tidak bisa 

membayar utangnya tepat waktu sedangkan penambahan pada riba qardh 

terjadi pada saat utang itu ada. Para ulama> sepakat bahwa jika orang yang 

memberi utang mensyaratkan kepada orang yang berhutang agar 

memberikan tambahan hadiah, lalu ia pun memenuhi persyaratan tersebut, 

maka pengambilan tambahan tersebut adalah riba yang dilarang. Hal ini 

sesuai dengan kaedah  fiqh yang berbunyi:  

رِ  ِر ب اِاًِن  ف عِك لُِق  ر ضٍِج  ف  ه و          

Artinya: “Setiap pinjaman yang menarik keuntungan (membuahkan bunga) 

adalah riba .”74
 

 

Contohnya, A meminjam uang sebesar Rp. 100.000 kepada B. B 

mengharuskan A mengembalikan utangnya kepada B sebesar Rp. 150.000. 

maka tambahan Rp. 50.000 adalah riba Qard. Ada yang mengatakan bahwa 

keadaan memberikan tambahan dalam pengembalian utang yang sudah 

disyaratkan adalah karena keridhaan bersama, akan tetapi hal tersebut masih 

dilarang. Berikut alasannya: 
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a) Masih dapat dikatagorikan sebagai kedhaliman karena tambahan 

pengembalian utang tersebut didapatkan dari jalur yang tidak dibenarkan 

oleh Allah. Jika seseorang berhutang dan telah masuk masa jatuh tempo 

belum bisa melunasi utangnya, maka apabila pihak yang memberikan 

utang memperpanjang waktu pelunasan, seharusnya tidak disertai dengan 

adanya tambahan uang pengembalian karena penundaan tersebut. Jika 

pihak yang memberikan utang mengambil tambahan tersebut dan 

meskipun yang memberikan mengaku ridha, tetap saja ia mengambil 

harta orang lain melalui jalan yang tidak dibenarkan oleh Allah.
75

 

b) Pada hakikatnya ini bukanlah sebuah keridhaan, karena orang yang 

berhutang tidak dalam kondisi bisa menawar. Jika ia tidak menyanggupi 

memberikan tambahan, maka ia tidak akan mendapatkan pinjaman uang. 

Sepertinya ridha tapi sebenarnya bukan ridha.
76
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BAB III 

PRAKTEK GADAI BERANTAI DI DESA PURWOREJO KECAMATAN 

GEGER KABUPATEN MADIUN 

 

A. Gambaran Umum Desa Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten Madiun 

1. Sejarah Desa Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten Madiun 

Awalnya pada waktu itu terjadi adanya perang antara Kerajaan 

Mataram dengan Madiun. Waktu perang pemerintahan Kerajaan Mataram 

mengirim Senopati Raden Mas Ronggo Onggo Wijoyo dan pasukan 

Senopati Raden Mas Ronggo Onggo Wijoyo kalah, karena pasukannya 

mulai habis kemudian melarikan diri ke arah selatan. Karena menempuh 

perjalanan yang cukup jauh untuk menghindari pasukan dari Madiun yang 

terus mengejar, pasukan Senopati Ronggo Onggo Wijoyo mulai lelah 

kemudian beristirahat di bawah pohon yang sangat besar dan rindang, 

namanya pohon Sambi. Dari situlah asal-usul Dusun Sambi Ngrobyong 

yang sekarang ini dikenal dengan Dusun Ngrobyong saja.
1
 

Perjalanan ke arah selatan dilanjutkan kemudian menemui seekor 

burung Perkutut yang bulunya sangat putih dan mempunyai suara yang 

sangat nyaring. Akhirnya sebelah selatan Dusun Ngrobyong itu dinamakan 

Bulu Sari berasal dari bulu seekor burung Perkutut tadi. Setelah dari Dusun 

Bulu Sari terus berjalan ke arah selatan yang mana selatan Dusun Bulu Sari 

sudah ramai karena ada banyak orang di sana. Dari keramaian tersebut 

digunakan asal mula dinamakannya Desa Purworejo, yang mana Purwo itu 
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kawitan dan rejo itu ramai. Terus berjalan ke selatan lagi sambil 

menghilangkan kelelahan saat berjalan menghindari pasukan dari Madiun. 

Ternyata tidak jauh dari Desa Purworejo sudah ada pasukan dari Madiun 

yang menunggu, makanya selatan dari desa Purworejo dinamakan Dusun 

Songgong yang berasal kata sanggong. Karena mengetahui bahwa sudah 

ditunggu pasukan dari Madiun, maka Senopati Raden Mas Ronggo Onggo 

Wijoyo mencari jalan lain ke timur, dan di situ terdapat banyak sekali 

dedaunan, pepohonan, sehingga dari situ dinamakanlah Dusun Godongan. 

Semakin ke sini Dusun Godongan terbagi menjadi dua untuk membedakan 

luas daerah, yaitu Godongan Lor dan Godongan Kidol.
2
 

2. Keadaan Geografis Desa Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten 

Madiun 

Desa Purworejo merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Geger yang terletak di bagian selatan dari Kecamatan Geger Kabupaten 

Madiun. Jarak dari Desa Purworejo ke Kecamatan Geger berkisar 1 kilo 

meter, sedangkan jarak Desa Purworejo ke Kabupaten Madiun mencapai 35 

kilo meter, dan jarak dari Desa Purworejo ke Provinsi cukup jauh yaitu 

mencapai 128 kilo meter. Adapun batas-batas Desa Purworejo sebagai 

berikut: 

a) Sebelah Utara Desa Jatisari Kecamatan Geger Kabupaten Madiun 

b) Sebelah Selatan Desa Slambur Kecamatan Geger Kabupaten Madiun 

c) Sebelah Timur Desa Kepet Kecamatan Geger Kabupaten Madiun 

d) Sebelah Barat Desa Slambur Kecamatan Geger Kabupaten Madiun 
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Wilayah Desa Purworejo menurut penggunaannya dapat 

dikelompokkan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

NO JENIS LUAS 

1 Luas Wilayah Desa Purworejo 205,475 ha/m2 

2 Luas Pemukiman 23,008 ha/m2 

3 Luas Persawahan 125-675 ha/m2 

4 Luas Kuburan 13,380 ha/m2 

5 Luas Pekarangan 34,392 ha/m2 

6 Luas Perkantoran 0,054 ha/m2
3
 

 

3. Kondisi Sosial Ekonomi Desa Purworejo 

Berdasarkan data Statistik Profil Desa Purworejo, penduduk Desa 

Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten Madiun berjumlah sekitar 6.390 

jiwa. Terdiri dari 3177 laki-laki, 3213 perempuan, dan terdiri 2.132 KK.   

Secara umum tingkat perekonomian penduduk Desa Purworejo bisa 

dikatakan cukup baik. Mata pencaharian di Desa Purworejo didominasi oleh 

wiraswasta seperti halnya petani, buruh tani, pedagang, pegadaian. Hanya 

sebagian kecil saja yang berprofesi sebagai PNS seperti TNI, POLRI, dan 

guru. 
4
 

Perekonomian di Desa Purworejo memang di dominasi oleh 

wiraswasta namun lebih condong ke sektor pertanian, khususnya di sektor 

pertanian padi, hal ini terlihat karena masih banyaknya lahan pertanian. 
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Mereka yang mempunyai tanah memanfaatkan tanah tersebut dengan 

kemampuan dan keahlian dibidang pertanian yang dimiliki.
5
 

 

4. Kondisi Keagamaan Desa Purworejo 

Masyarakat Desa Purworejo yang jumlah penduduknya mencapai 

6.390 jiwa itu mayoritas penduduknya memeluk agama Islam dengan 

menganut  aliran Muhammadiyah. Walaupun mayoritas penduduknya 

beragama Islam, namun terdapat agama lain yang dianut oleh masyarakat 

Desa Purworejo, seperti Agama Kristen, yang hanya dianut oleh 32 orang 

saja dan Agama  Katolik yang dianut oleh 11 orang saja, selebihnya 

menganut Agama Islam.
6
 

Untuk jumlah sarana tempat beribadah di Desa Purworejo terbagi 

sebanyak 12 masjid dan 20 mushalla yang kesemuanya itu terletak di 

beberapa dusun yang ada di Desa Purworejo. Adapun kegiatan keagamaan 

yang rutin dilaksanakan adalah yasinan yang dilaksanakan rutin pada hari-

hari tertentu, untuk bapak-bapak yasinan dilakukan setiap hari Selasa malam 

Rabu, sedangkan ibu-ibu dilaksanakan pada hari Kamis malam Jum’at. 

Selain itu ketika ada juga kegiatan untuk memperingati kelahiran Nabi Saw. 

yaitu Isra’ Mi’raj.
7
 

 

5. Kondisi Budaya Desa Purworejo 

Desa Purworejo masih sangat kental adat istiadatnya. Adat istiadat 

tersebut meliputi: Sepasaran, telon-telon, piton-piton, mantenan, sunatan, 
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aqiqohan, selain itu masih ada yang namanya bersih dusun. Bersih dusun 

dilakukan di Dusun Ngrobyong dan Dusun Godongan setiap malam suro, 

dll. Hal yang seperti itu masih dilakukan karena mereka tidak berani 

meninggalkan adat istiadat yang ditinggalkan oleh nenek moyang mereka.
8
 

 

B. Profil Tempat Gadai 

Di zaman modern seperti sekarang ini masih banyak masyarakat yang 

dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari masih kurang dari kata cukup, seperti 

pemenuhan kebutuhan konsumsi, pemenuhan kebutuhan pendidikan untuk 

anaknya, dan pemenuhan kebutuhan kesehatan. Semua hal itu dialami oleh 

keluarga yang berpenghasilan menengah ke bawah, sehingga dalam keadaan 

mendesak seperti itu tidak ada pilihan lain selain menggadaikan benda yang 

sekiranya berharga seperti motor.  

Walau sudah banyak berdiri lembaga-lembaga pegadaian namun banyak 

di antara mereka yang lebih memilih menggadaikan barangnya ke pegadaian 

perorangan, hal itu terjadi karena meniru orang-orang dahulu yang mempunyai 

kebiasaan menggadaikan barangnya kepada tetangga yang sekiranya 

mempunyai harta lebih. Alasan lainnya adalah tidak ribet dengan administrasi, 

pendaftaran, syarat penerimaan gadai, jarak yang cukup jauh dari rumah, yang 

dirasa masyarakat cukup menyulitkannya. Fenomena inilah kiranya yang 

membuat Mas Agus membuka gadai di rumahnya. 

Tempat gadai milik Mas Agus ini berada di rumah Mas Agus sendiri, 

tidak ada bangunan khusus untuk menaruh barang jaminan berupa motor. 

Walau rumah Mas Agus tidak berada di depan jalan raya namun memiliki 
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lokasi yang cukup strategis, yaitu berada di Jalan Raya Sareng yang terletak 

didekat perbatasan antara desa Geger dengan Desa Purworejo. Tempat gadai 

Mas Agus ini merupakan satu-satunya tempat gadai yang ada di Sesa 

Purworejo yang menarik keuntungan dengan cara mewajibkan para penggadai 

memberikan uang tambahan uang pengembalian utang dan memanfaatkan 

barang jaminan dengan cara menggadaikan barang jaminan, sedangkan tempat 

gadai lain yang ada di Desa Purworejo hanya menerima gadai tanpa 

mengambil keuntungan apalagi memanfaatkan barang jaminan.
9
 

Bisnis gadai Mas Agus dimulai sejak tahun 2010 dan berjalan sampai 

sekarang sehingga bisnis gadai ini kira-kira telah berjalan selama empat tahun 

setengah lamanya. Mas Agus tidak mengetahui awal mula menggeluti gadai 

ini. Mas Agus mengaku bahwa awal mulanya hanya ikut-ikutan saja seperti 

orang dulu karena sejak dulu gadai sudah mendarah daging di Desa Purworejo. 

Dengan melihat gadai yang telah berjalan puluhan tahun oleh orang-orang 

dulu, Mas Agus menjadi tertarik untuk mencoba menggelutinya. Ketertarikan 

ini terdorong oleh beberapa alasan, seperti: Butuh uang dalam jangka waktu 

panjang (biaya hidup sehari-hari), belum adanya pekerjaan yang menetap, 

keuntungan yang didapat dari gadai tersebut lumayan menjanjikan, selain itu 

Mas Agus merasa kasihan kepada orang yang sedang membutuhkan bantuan 

tersebut, karena Mas Agus juga pernah merasakan bagaimana rasanya 

mengalami keadaan mendesak dan tidak mempunyai uang.
10

 

Mas Agus hanya menerima barang jaminan berupa motor saja, tapi 

menerima semua jenis motor tanpa memberikan spesifikasi bodi motor, tanpa 

meminta surat-surat motor (STNK, BBKP), KTP, hanya meminta no telpon 
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dan alamat lengkap pihak penggadai agar ketika telah jatuh tempo, Mas Agus 

dapat menggubungi pihak yang menggadaikan. Mas Agus hanya memberi 

pinjaman sebesar 30% dari taksiran harga motor, sedangkan taksiran harga 

motor ditentukan dari  tahun rakitan motor itu, dan jenis motor yang sering 

diterima oleh Mas Agus adalah: Mio, Vario, Beat, Revo, Supra, Vega, Sogun, 

Jupiter, dan lain-lain. Seperti yang dijelaskan oleh Mas Agus sendiri, yaitu: 

“Saya hanya menerima sepeda motor saja mbak. Semua motor masuk, 

cuma tinggal kategori tahun motor itu sendiri mbak, kalau tahunnya tua 

ya nilainya rendah mbak, tapi kalau tahunnya masih muda ya nilai 

pinjamannya lumayan tinggi. terus saya memberi pinjamannya itu 3% 

dari perkiraan harga motornya mbak. Jadi sak umpama nilai perkiraannya 

Rp. 10.000.000 ya pinjamannya sekitar Rp. 3.000.000. Dan motor yang 

sering saya peroleh itu seperti Mio, Vario, Beat, Revo, Supra, Vega, 

Sogun, Jupiter, dan lain-lain.”11
 

 

Peminat gadai di rumah Mas Agus ini cukup banyak, selalu ada 

penggadai yang silih berganti memenuhi rumah Mas Agus mulai dari bapak-

bapak sampai ibu-ibu rumah tangga. Memang penggadai yang mendominasi 

tempat gadai Mas Agus adalah daerah Kecamatan Geger, seperti: Desa Sareng, 

Desa Nglandung, Desa Purworejo itu sendiri, Desa Mlaten, Desa Geger, Desa 

Tandan. Ada juga daerah dari luar Kecamatan Geger walau hanya sedikit, 

seperti: Desa Bangunsari Dolopo, Desa Banjarsari Dagangan, Desa Ngrupit 

Jenangan, Desa Bonsari.
12

 Banyaknya pelanggan yang datang ke rumah Mas 

Agus untuk menggadaikan motornya tidak membuat Mas Agus kualahan 

karena Mas Agus dibantu oleh istri tercinta yang bernama Mbak Meli.
13
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C. Akad Gadai Berantai di Desa Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten 

Madiun 

Akad itu penting dalam setiap perjanjian karena akad itu merupakan 

keinginan utnuk mengikatkan dirinya, karena akad itu sifatnya tersembunyi di 

dalam hati maka untuk menyatakan keinginan itu dapat dituangkan dalam 

sebuah i>ja>b dan qabu>l. Proses awal terjadinya akad gadai ini bermula ketika 

teman dari Mas Agus sendiri lah yang membawa para penggadai, sehingga 

jarang sekali orang-orang yang ingin menggadaikan motornya datang sendiri 

untuk mengadaikan. Hal ini terjadi karena tersebarnya tempat gadai Mas Agus 

ini hanya dari mulut ke mulut saja, tidak ada usaha mencari ataupun 

mempromosikan namun Mas Agus hanya menunggu rezeki yang datang saja.
14

 

Alasan penggadai menggadaikan motornya adalah karena memerlukan uang 

yang sifatnya mendadak dan para penggadai lebih memelih menggadaikan di 

rumah Mas Agus karena prosesnya lebih cepat, seperti penjelasan yang 

dilontarkan oleh Mas Agus sendiri, yaitu: 

“Kebanyakan dari mereka itu memerlukan uang yang sifatnya mendadak, 
jadi mereka menggadaikan motor karena kalau menggadaikan selain 

motor itu kan lama mbak apalagi kalau di lembaga itu berbelit-belit. 

Kalau menggadaikan di rumah itu prosesnya lebih cepat mbak, dan tidak 

berbelit-belit seperti ngurus surat perjanjianlah karena gadai di sini itu 

cuma lisan dan saling percaya saja. Soalnya dia tu aslinya motornya itu 

gak ada BBKBnya to mbak. BBKPnya itu biasanya sudah ada di koperasi 

atau masih proses leasing, otomatis yang bisa di gadaikan iku motornya 

dan di sini iku gak perlu foto copy KTP, BBKB, pokoknya tidak 

memerlukan surat-surat lah. Syaratnya cuma tahu alamatnya saja dan No 

HP nya saja.”15
 

 

Ketika penggadai yang diwakili oleh perantara mendatangi rumah Mas 

Agus, dari sini lah perjanjian akad gadai dimulai. Mas Agus dengan para 
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penggadainya yang diwakili perantaranya melakukan perjanjian bahwa mereka 

setuju akan melakuan akad gadai setelah Mas Agus mengecek tahun rakitan 

motor karena kategori tahun rakitan motorlah yang akan menentukan taksiran 

harga  dan yang akan mempengaruhi besaran pinjaman. Semakin tua tahun 

rakitan motor itu maka semakin rendah taksiran harganya dan sebaliknya 

semakin muda tahun rakitan motor itu maka semakin tinggi harga taksirannya. 

Hanya sebesar 30% dari harga taksiran motor yang Mas Agus berikan kepada 

penggadai sebagai uang pinjaman dan selama ini akad hanya dilakukan secara 

lisan dan rasa saling percaya saja.
16

 

Langkah selanjutnya Mas Agus menentukan batas waktu jatuh tempo 

pembayaran utang, yang mana tempat gadai Mas Agus ini hanya menerapkan 

waktu satu bulan saja untuk melunasi utang para penggadai beserta labanya. 

Apabila pengadai belum bisa melunasi utangnya ketika batas waktu jatuh 

tempo sudah habis, Mas Agus tidak terburu-buru untuk menjual motor jaminan 

tersebut akan tetapi akan menunggu sambil ditelpon terus-menerus kalau perlu 

didatangi langsung ke rumah penggadai dengan alasan agar tidak terkena 

pidana. Seperti yang dijelaskan oleh Mas Agus sebagai berikut: 

“Alasannya, kalau saya jual tapi pihak penggadai tidak menyetujui ya 

saya bisa masuk penjara kalau pihak penggadai melapor. Saya kan tidak 

punya surat-suratnya. Semua surat dibawa oleh penggadai. Pihak 

penggadai punya hak melapor karena di sini pihak penggadai masih 

berjanji mau melunasi dengan memberikan jaminan. Kalau jaminannya 

saya jual tanpa sepengetahuan penggadai dan kemudian penggadai 

datang mengambil motor dengan melunasi tapi motornya sudah tidak ada 

ya saya bisa dilaporkan dengan tuduhan menghilangkan motor milik 

penggadai.” 
17
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Kejadian yang tidak diinginkan seperti itu pernah dialami oleh Mas Agus 

dengan penggadai yang bernama Bambang yang menggadaikan motor RX 

Kingnya  dengan meminjam uang sebesar Rp. 4.000.000 selama satu bulan, 

akan tetapi sudah lima bulan berlalu, Bambang belum juga melunasi hutangnya 

padahal selama lima bulan sudah tidak bisa dihitung lagi berapa kali Mas Agus 

menelpon agar utang Bambang segera dilunasi. Namun sampai sekarang belum 

juga bayar dengan alasan belum mempunyai uang untuk membayar dan 

melarang Mas Agus menjual motor yang menjadi jaminan tersebut.
18

 Akad 

gadai antara Mas Agus dengan pengadai-penggadai tersebut selalu dilakukan 

secara lisan tanpa ada perjanijan tertulis maupun saksi yang akan menguatkan 

perjanjian tersebut karena hanya menerapkan saling percaya saja antara Mas 

Agus dengan penggadai.
19

 

Ketika akad antara Mas Agus dengan penggadai telah selesai, pada tahab 

selanjutnya Mas Agus berusaha mencari orang yang mau menerima motor 

jaminan tersebut, biasanya orang yang mau menerima motor jaminan tersebut 

adalah orang yang sedang membutuhkan sebuah motor karena tidak 

mempunyai cukup uang untuk membeli motor. Ada juga yang sebenarnya kaya 

akan tetapi meminjam motor jaminan tersebut dengan alasan agar bisa gonta-

ganti motor, karena biasanya motor yang diambil adalah yang masih bagus. 

Selain mencari sendiri biasanya orang yang membutuhkan motor itu datang 

sendiri kepada mas agus alasannya sama yaitu sedang membutuhkan motor dan 

orang-orang yang meminjam motor-motor tersebut akan memberikan sejumlah 

uang kepada Mas Agus. 

                                                           
18

 Lihat Transkip Wawancara no 08/1-W/5-F/07-III/2016. 
19

 Lihat Transkip Wawancara no 03/1-W/3-F/07-III/2016. 



51 

 

 

 

 Akad awal antara Mas Agus dalam menggadaikan motor jaminan ini 

adalah pinjam-meminjam akan tetapi pada realitanya mereka melakukan akad 

gadai, hal ini terlihat dari hasil wawancara penulis, yaitu: 

“Pertama adakalanya saya mencari orang yang mau meminjam motor 

tersebut mbak. Kalau setuju ya dia datang ke rumah ngambil motor dan 

saya dikasih uang. Ada juga yang datang sendiri terus tanya ada motor 

gadai gak, kalau ada saya pinjam sampai pemilik motor ngambil atau 

mungkin sebelum itu motor tak kembalikan. Ya saya pinjamkan terus 

orang itu datang kerumah saya untuk ambil motor dan saya dikasih 

uang.”20
  

 

Akad gadai yang kedua ini dilakukan tanpa sepengetahuan pihak ra>hin I. 

Ketika akad gadai yang kedua berlangsung, murtahin I yaitu Mas Agus 

menjadi ra>hin II karena telah menggadaikan barang jaminan, dari sini akan 

muncul murtahin II yaitu pihak yang menerima gadai dari Mas Agus, dan ra>hin 

I yaitu penggadai tetap menjadi ra>hin I. Jangka waktu pengembalian barang 

gadai dalam gadai kedua disesuaikan dengan akad gadai yang pertama, secara 

otomatis apabila gadai pertama selesai maka mau tidak mau akad gadai yang 

kedua juga diakhiri. Ketika ra>hin I melunasi utang dan mengambil barang 

jaminan baik pada saat jatuh tempo ataupun sebelum masa jatuh tempo,maka 

Mas Agus juga akan mengambil barang jaminan yang digadaikan oleh Mas 

Agus tersebut.
21

 

Kesimpulan dari data di atas adalah akad gadai yang pertama dilakukan 

oleh beberapa ra>hin yang menggadaikan motor kepada Mas Agus, barang 

jaminan dalam akad gadai pertama jelas, jangka waktu pengembalian utang 

jelas, kemudian Mas Agus menggadaikan barang jaminan kepada orang lain 

secara otomatis dalam akad gadai yang kedua ini Mas Agus menjadi ra>hin II 
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yang mana sebelumnya menjadi murtahin I. Ra>hin I adalah para penggadai 

yang menggadaikan motor kepada Mas Agus. Ketika Mas Agus menggadaikan 

barang jaminan maka muncul murtahin II yaitu pihak yang menerima barang 

jaminan dari Mas Agus. Akad gadai yang kedua ini dilakukan tanpa 

sepengetahuan pihak ra>hin I,  dan akan berakhir ketika akad gadai pertama 

selesai. Apabila ra>hin I melunasi utang sebelum jatuh tempo maka Mas Agus 

akan mengambil barang jaminan kepada pihak murtahin II. 

 

D. Barang Jaminan Yang Digadaikan oleh Penerima Gadai Dalam Transaksi 

Gadai Berantai di Desa Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten Madiun 

Jarang sekali ditemukan barang jaminan yang dimanfaatkan dengan cara 

menggadaikan barang jaminan oleh murtahin baik di lembaga penggadaian 

maupun penggadaian perorangan yang ada di desa-desa. Mungkin yang sering 

ditemukan adalah pemanfaatan barang gadai dengan cara dipakai, diambil 

hasilnya yang melekat pada barang jaminan tersebut, dan lain sebagainya. 

Namun demikian pihak penerima gadai memanfaatkan barang jaminan tersebut 

dengan cara menggadaikan barang jaminan yang diterimanya, hal ini terjadi 

karena dalam membuka tempat gadai memang dilatarbelakangi oleh bisnis 

sehingga akan semaksimal mungkin memanfaatkan barang jamninan untuk 

meraup keuntungan yang cukup besar.
22

 Di bawah ini ada beberapa contoh 

barang jaminan motor yang digadaikan oleh pihak murtahin, yaitu: 
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Tabel 1.2 

Daftar Rahin, Marhun, dan Peminjam 

 

 

No  

Nama 

Rahin 

Jenis Motor 

Yang 

Digadaikan  

Tahun 

Rakitan 

Jumlah 

Pinjaman 

Nama 

Peminjam 

1 Nanang  Vario 2014 Rp. 3.000.000 Islan  

2 Roni  Vega 2R  2012 Rp. 3.000.000 Yono  

3 Mente Supra  2007 Rp. 2.000.000 Tandor 

4 Widodo  Revo 2007 Rp. 2.000.000 Mbolo  

5 Darsono  Revo  2010 Rp. 2.000.000 Katel
23

 

 

Sampel di atas merupakan beberapa motor yang digadaikan Mas Agus 

selaku menjadi murtahin kepada orang-orang yang sedang membutuhkan 

sebuah motor. Alasan Mas Agus menggadaikan motor yang menjadi jaminan 

gadai atas akad gadai yang dilakukannya dengan penggadai sebelumnya adalah 

untuk dijadikan modal usaha gadainya, karena Mas Agus kehabisan modal 

sedangkan pihak yang ingin menggadaikan motornya masih mengalir terus. 

Ketika modal sudah berada di tangan, Mas Agus akan memutarkan modal 

tersebut sehingga Mas Agus akan mendapatkan keuntungan yang lebih. 

Sebagaimana pernyataan penerima gadai yang disampaikan berikut ini: 

“Ya saya puter lagi mbak. Kan saya pinjamkan ke orang itu karena saya 
sudah tidak punya modal lagi jadi uang itu ya saya jadikan modal buat 

orang-orang yang mau menggadaikan motornya kepada saya.”24
 

 

                                                           
23

 Lihat Transkip Wawancara no 06/1-W/4-F/07-III/2016. 
24

 Lihat Transkip Wawancara no 11/1-W/8-F/07-III/2016. 



54 

 

 

 

Dalam menggadaikan barang jaminan tersebut Mas Agus mengaku pihak 

penggadai tidak mengetahui sehingga penggadai juga tidak mengetahui 

keberadaan motornya. Yang penggadai ketahui adalah dia menggadaikan 

motor kepada Mas Agus dan meninggalkan motornya sebagai barang jaminan 

kemudian dia mendapat uang, ketika batas waktu jatuh tempo telah habis dia 

tinggal mengambil motornya di rumah Mas Agus dengan membayar utangnya. 

Seperti yang dijelaskan oleh Mas Agus saat siang itu, yaitu: 

“Tidak tahu mbak. Mereka hanya ambil jadinya saja, yang mereka tahu 
itu mereka menggadaikan motornya ke saya nanti kalau batas waktu 

jatuh tempo sudah abis ya dia tinggal ngambilnya ke saya. Asalkan 

ketika penggadai itu mau datang mengambil motor, motornya ada di 

rumah saya.”25
 

 

Seperti telah dijelaskan di poin profil tempat gadai bahwa Mas Agus 

memberikan pinjaman terhadap penggadai hanya sebesar 30% dari harga 

taksiran maka ketika menggadaikan barang jaminan itu Mas Agus mematok 

harga kepada orang yang meminjam barang jaminan tersebut sama seperti 

pinjaman yang diberikan kepada penggadai. Jadi apabila Mas Agus 

memberikan pinjaman kepada penggadai sebesar Rp. 3.000.000 maka mas agus 

juga akan menggadaikan motor itu sebesar Rp. 3.000.000 juga. Mas Agus 

hanya sering menggadaikan motor yang tahun rakitan motor itu muda, hal ini 

terjadi karena mengingat pihak peminjam motor itu bisanya memilih motor 

yang bagus.
26

 

Ketika Mas Agus menggadaikan motor tersebut pastilah lebih rawan 

akan terjadi resiko yang tidak diinginkan seperti hilangnya motor, rusaknya 

bodi motor, dan lain sebagainya. Semua resiko tersebut menjadi tanggung 
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jawab Mas Agus sepenuhnya karena penggadai hanya tahu bahwa dia 

menggadaikan motornya hanya kepada Mas Agus. Apabila salah satu resiko 

tersebut terjadi maka penggadai boleh menuntut Mas Agus namun Mas Agus 

tidak mau menanggungnya karena Mas Agus juga akan menuntut pihak yang 

meminjam motor tersebut, hal ini telah dijelaskan oleh Mas Agus pada saat 

wawancara yaitu: 

“Ketika motor itu sudah saya gadaikan, maka tanggung jawab 

sepenuhnya berada di tangan saya mbak. Ya kalau motor itu hilang atau 

rusak ya pihak penggadai pastinya akan menuntut saya, dan saya 

menyadari  serta menerima hal itu karena yang dia ketahui adalah hanya 

menggadaikan motornya kepada saya. Tapi ya saya tidak mau rugi jadi 

saya juga akan menuntut pihak yang merusakanlah mbak alias orang 

yang meminjam motor itu.”27
 

 

Beberapa ra>hin yang menjadi contoh barang jaminannya digadaikan Mas 

Agus tersebut pada intinya mempunyai alasan yang sama yaitu karena 

membutuhkan uang yang sangat mendadak dan mendesak. Tidak ada pilihan 

lain selain menggadaikan motornya, karena mereka hanya memiliki barang 

berharga berupa motor yang akan dijadikan sebuah jaminan agar mendapatkan 

pinjaman uang untuk memenuhi kebutuhan yang sekiranya mendesak 

tersebut.
28

  

Sebagai contoh dapat diambil dari tabel 1.2 yaitu Bapak Darsono yang 

menggadaikan motor Revo tahun rakitan 2010 dengan mendapatkan uang 

pinjaman sebesar Rp. 2.000.000. Bapak Darsono adalah seorang petani berusia 

45 tahun yang mempunyai dua orang anak. Beliau  mengaku alasan 

menggadaikan motor miliknya itu untuk mendapatkan pinjaman uang yang 

akan digunakan untuk membayar utang kepada tetangganya. Bapak Darsono 
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merasa tidak enak kepada tetangganya karena sudah berulang kali tetangganya 

itu menagih piutangnya tapi Bapak Darsono tak kunjung bisa melunasi 

utangnya, tindakan terakhir yang hanya dapat dilakukan oleh Bapak Darsono 

adalah mengggadaikan motornya.
29

 Bapak Darsono mengaku bahwa Beliau 

tidak mengetahui kalau motor yang dipakai untuk jaminan agar mendapatkan 

utang itu digadaikan oleh Mas Agus kepada Bapak Katel. Bapak Darsono 

hanya tahunya meminjam uang dengan memberikan jaminan kepada Mas Agus 

dan ketika telah jatuh masa tempo, Bapak Darsono akan mengambil motornya 

di rumah Mas Agus. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Bapak Darsono, yaitu: 

“Saya gak tahu mbak. Saya itu tahunya cuma pinjem uang dan bawa 
motor saya sebagai jaminan. Nanti pas saya ambil motornya ya ada di 

rumahnya Mas Agus.”30
 

 

Sama halnya dengan para penggadai yang rata-rata mempunyai alasan 

yang sama ketika menggadaikan motornya begitu pula dengan pihak yang 

meminjam barang jaminan juga mempunyai alasan yang sama yaitu 

membutuhkan motor, ada yang membutuhkan motor tapi tidak mempunyai 

uang lebih untuk membeli, ada juga yang membutuhkan motor hanya untuk 

gonta-ganti motor saja. 

Contohnya dapat diambil dari orang yang meminjam barang jaminan dari 

Bapak Darsono yaitu Bapak Katel. Mas Agus menggadaikan motor Bapak 

Darsono kepada Bapak Katel, sehingga di sini Bapak Katel meminjam benda 

jaminan dari Bapak Darsono. Bapak Katel juga tidak mengetahui milik siapa 

benda jaminan itu, yang Bapak Katel pikirkan hanya ingin meminjam motor itu 

dengan memberikan uang kepada Mas Agus, dan akan mengembalikannya 
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ketika pemilik motor tersebut mengambil motornya, kemudian Mas Agus akan 

mengembalikan uang Bapak Katel. Alasan Bapak Katel meminjam motor 

penggadai adalah membutuhkan motor untuk keperluan sehari-hari, selain itu 

agar bisa bergonta-ganti motor tanpa harus membeli motor yang harganya 

cukup mahal karena Bapak Katel hanya mempunyai uang yang nilainya untuk 

meminjam motor tersebut. Seperti yang diuangkapkan oleh Bapak Katel, yaitu: 

“Saya tidak tahu menahu tentang motor itu mbak, lawong saya ini cuma 

butuh motor untuk wira-wiri, terus itung-itung bisa gonta-ganti motor 

mbak. Jadi motor yang saya pinjam itu ya gak tahu pemiliknya, adanya 

motor itu ya saya pinjam saja. Nanti kalau Mas Agus ngambil motornya 

katanya pemilik ngambil ya saya berikan, terus uang saya dikembalikan 

lagi.”31
 

 

Sebuah perjanjian atau akad tidak akan berlaku selamanya, tapi sebuah 

perjanjian itu akan dibatasi oleh jangka waktu. Menurut ketentuan syari’at 

bahwa, apabila masa jangka waktu yang telah diperjanjikan untuk pembayaran 

utang telah terlewati maka si berhutang berkewajiban untuk membayar 

utangnya.
32

  

Jangka waktu pengembalian barang jaminan di tempat gadai Mas Agus 

antara penggadai pertama dengan Mas Agus dipatok sekitar satu bulan saja 

dengan berbagai variasi uang yang dipinjamkan oleh Mas Agus. Pemberian 

jangka waktu sebulan ini dilakukan agar penggadai tidak lama-lama dalam 

meminjam uang dan untuk menghindari kelalaian penggadai dalam melunasi 

hutangnya, sebab biasanya semakin lama jangka waktu yang diberikan kepada 

penggadai maka penggadai akan semakin lalai akan hutangnya. Walaupun 
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telah dipatok satu bulan dalam mengembalikan utangnya tak sedikit penggadai 

yang telat dalam melunasi utangnya dengan berbagai alasan.
33

 

Kejadian yang tidak diinginkan seperti itu pernah dialami oleh Mas Agus 

dengan penggadai yang bernama Bambang, seperti yang telah penulis tuangkan 

di bagian akad. Selain Bambang terdapat juga penggadai yang belum 

mempunyai kemampuan untuk melunasi utangnya, salah satunya yaitu Bapak 

Kuat. Kasus Bapak Kuat ini kurang lebih sama dengan kasusnya Bapak 

Bambang, hanya saja berbeda jenis motor yang digadaikan, pinjaman, dan 

lamanya keterlambatan dalam melunasi utangnya kepada Mas Agus. Kalau 

Bapak Kuat itu menggadaikan motor Beat tahun 2014 dengan meminjam uang 

Rp. 2.000.000. Perjanjian awal sudah jelas bahwa masa jatuh tempo hanya 

selama satu bulan akan tetapi sudah lima bulan setengah, Bapak Kuat tidak 

kunjung melunasi utangnya. Sama seperti kasus bersama Bapak Bambang, Mas 

Agus sudah beulang-ulang menelpon bahkan sudah berulang kali mendatangi 

rumah Bapak Kuat. Tapi alasannya selalu belum mempunyai uang dan hal 

yang membuat sulit Mas Agus adalah Bapak Kuat juga melarang Mas Agus 

untuk menjual motornya dan menyuruh untuk menunggu sampai Bapak Kuat 

mempunyai uang.
34

 Masalah ini dapat diperjelas dengan hasil wawancara saya 

dengan Bapak Kuat,  yaitu: 

“Saya menggadaikan motor saya itu karena untuk menebus BBKB motor 
itu di lembaga pegadaian mbak. Tapi pas waktunya bayar kepada Mas 

Agus saya benar-benar belum punya yotro. Saya minta sangat dengan 

Mas Agus agar motor saya niku gak dijual, amargi cuma niku yang saya 

punya. Lawong saya minjam uang kepada Mas Agus itu buat nebus 

BBKB agar motor saya selamat kok.”35
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Di dalam akad gadai yang kedua, yaitu ketika Mas Agus menggadaikan 

barang jaminan dari penggadainya, jangka waktu pengembalian barang 

jaminan tersebut tidak terdapat kepastian yang jelas. Ketidakjelasan 

pengembalian barang jaminan pada akad gadai yang kedua ini dikarenakan 

untuk menyesuaikan kesanggupan dari penggadai pertama untuk melunasi 

utangnya. Jadi ketika penggadai pertama mengambil barang jaminannya, 

barulah barang jaminan yang digadaikan oleh Mas Agus akan diambil. Jika 

penggadai pertama telat melunasi utangnya maka pengambilan barang jaminan 

tersebut juga akan diundur atau sampai pihak yang meminjam tersebut 

mengembalikan barang jaminan sebelum pemilik motor tersebut mendahului 

untuk mengambil barang jaminannya. Apabila penggadai pertama mengambil 

sebelum jatuh tempo dan barang yang digadaikan baru diambil, tidak ada 

complain dari pihak penggadai karena barangnya kembali dengan utuh walau 

harus menunggu pengembilan barang jaminan tersebut
36

 Setiap pihak entah 

dari Mas Agus, penggadai, maupun pihak yang meminjam barang jaminan itu 

mendapatkan keuntungan masing-masing. Selain keuntungan yang didapat, 

salah satu pihak merasa agak dirugikan, yaitu pihak yang menerima gadai dari 

Mas Agus karena adanya ketidakpastian dalam pengembalian barang jaminan. 

Untuk contohnya, dapat diambil dari pihak yang meminta Mas Agus 

untuk mencarikan motor gadaian yang kemudian akan dipinjam, bukan Mas 

Agus yang mencari pihak penggadai tersebut. Bapak Rohim sering menerima 

barang gadai dari Mas Agus, Bapak Rokim mengaku bahwa Beliau merasa 

agak dirugikan padahal ketika pengembalian barang jaminan itu, Bapak rokim 

selalu memberikan uang komisi kepada Mas Agus sebagai tanda terimakasih 

karena telah mencarikan motor gadaian. Kerugian terjadi ketika Mas Agus 
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mendadak mengambil barang jaminan itu karena akan diambil pemiliknya, 

walau setelah itu akan digantikan oleh motor yang lain. Akan tetapi tidak selalu 

motor itu bisa diserahkan seketika karena bisa saja pada saat pengambilan itu 

motor sedang digunakan dalam bepergian. Di bawah ini pengakuan Bapak 

Rokim tentang kerugian yang dialami: 

“Sebenarnya saya itu merasa dirugikan. Karena biasanya Mas Agus itu 

ngambil motornya ndadak-ndadak dan saat itu juga harus dianter. Iya 

kalau saat itu juga saya bisa, kalau tidak. Ya biasanya saya merelakan 

pekerjaan penting saya untuk mengembalikan motor itu karena 

pemiliknya sudah marah-marah. Kalau saja Mas Agus ngasih tahu 

minimal kapan ngambilnya ya saya bisa jaga-jaga. Padahal saya selalu 

memberi uang komisi kepada Mas Agus.”37
 

 

Kesimpulan dari data di atas adalah pihak penerima gadai memanfaatkan 

barang jaminan dengan cara menggdaikan barang jaminan yang diterimanya, 

hal ini terjadi karena dalam membuka tempat gadai memang dilatarbelakangi 

oleh bisnis sehingga akan semaksimal mungkin memanfaatkan barang jaminan 

untuk meraup keuntungan yang cukup besar. Dalam menggadaikan barang 

jaminan tidak ada pihak ra>hin I yang mengetahui. Ketika menggadaikan barang 

jaminan tersebut Mas Agus meminta pinjaman sebesar uang yang dipinjamkan 

kepada ra>hin I. Pengembalian barang jaminan dalam akad yang kedua ini 

disesuaikan dengan akad gadai yang pertama. Apabila akad gadai yang 

pertama telah selesai saat jatuh tempo atau sebelum jatuh tempo maka akad 

gadai kedua juga selesai.  
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E. Adanya Tambahan Uang Pengembalian Dalam Transaksi Gadai Berantai 

di Desa Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten Madiun 

Dalam operasionalnya gadai dapat digunakan sebagai fungsi sosial 

(bersifat konsumtif) karena gadai merupakan salah satu kategori dari perjanjian 

yaitu utang-piutang dan Islam membolehkan utang-piutang baik melalui 

individu maupun lembaga keuangan.
38

 Dalam praktiknya praktik gadai disalah 

gunakan atau menyimpang dari tujuan dan fungsi awal dari gadai, yang 

awalnya seharusnya bersifat sosial-konsumtif namun malah dimanfaatkan oleh 

golongan menengah ke atas untuk kepentingan komersial-produktif. 

Kepentingan komersial-produktif di tempat gadai Mas Agus terjadi 

karena memang dalam operasionalnya itu berlatarbelakang bisnis atau memang 

benar-benar diniati untuk bisnis yang memberikan keuntungan yang sangat 

menjanjikan. Mas Agus menerapkan bunga sebesar 5% dari pinjaman per satu 

bulannya dan penerapan bunga tersebut diperjanjikan diawal akad, sehingga 

apabila meminjam uang Rp. 1.000.000 dan tepat waktu dalam 

mengambalikannya maka penggadai wajib mengambalikan sebesar yang 

pinjaman beserta labanya yaitu Rp. 1.050.000. Apabila penggadai tersebut 

terlambat membayar utangnya maka dia juga harus membayar bunga selama 

keterlambatannya tersebut. Jadi jika penggadai tersebut terlambat selama lima 

bulan, dia harus membayar bunga selama lima bulan tersebut yaitu sebesar Rp. 

250.000. Seperti inilah penjelasan dari Mas Agus: 

“Dari ngambilnya itu. Penggadai melunasi utangnya saya diberi laba 5% 

dari pinjamannya mbak. Sak umpama penggadai pinjam Rp. 1.000.000 

ya, ya pas mengembalikan itu saya diberi laba Rp. 50.000 jadi jumlahnya 

ya Rp. 1.050.000. Jadi Rp. 1.000.000 nya Rp. 50.000 dan laba itu sendiri 

sudah di awal perjanjian mbak.”39
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 Sutedi, Hukum Gadai, 30. 
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Contoh, Bapak Hariyono menggadaikan motor Jupiter tahun 2011 

dengan mendapat pinjaman uang sebesar Rp. 3.000.000. Sudah empat bulan 

Bapak Hariyono belum bisa melunasi utangnya maka Bapak Hariyono wajib 

membayar pokok utang sebesar Rp. 3.000.000 beserta bunganya sebesar Rp. 

600.000 karena terlambat membayat utang.
40

 

Keuntungan pokok didapat dari penerapan bunga atas utang para 

penggadai. Selain dari penerapan bunga tersebut, Mas Agus terkadang 

mendapat keuntungan dari pihak yang meminta dicarikan motor gadaian, 

karena pihak tersebut akan memberikan komisi seiklasnya sebagai tanda 

terimakasih walau tidak semuanya memberi. Sebagai contoh dapat mengambil 

dari pihak yang merasa agak dirugikan yaitu Bapak Rokim. Setiap motor 

gadaian itu diambil, Bapak rokim selalu memberikan uang sebesar Rp. 100.000 

sebagai ucapan terimakasih karena Bapak Rokim termasuk orang yang baik 

hati. Seperti inilah penjelasan dari Mas Agus: 

“Saya mendapatkan keuntungan gak dari laba yang dikasih penggadai 

mbak. Tapi orang yang meminta dicarikan motor gadaian itu pas 

mengembalikan motor memberi uang. Entah Cuma Rp. 50.000 atau 

lebih, biasanya seiklasnya ja. Ya yang sering ngasih uang itu ya Bapak 

Rokim soalnya Bapak Rokim itu orangnya baik mbak.”41
 

 

 

Kesimpulan dari data di atas adalah gadai berantai ini 

dilatarbelakanginoleh bisnis sehingga terdapat keuntungan di dalamnya. 

Keuntungan didapat dari penerapan bunga atas utang para penggadai dan fee 

yang diberikan oleh murtahin II sebagai tanda terimaksih karena telah 

mencarikan motor gadaian. 

                                                           
40

 Lihat Transkip Wawancara no 09/1-W/6-F/07-III/2016. 
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN GADAI 

BERANTAI DI DESA PURWOREJO KECAMATAN GEGER 

KABUPATEN MADIUN 

 

A. Akad Dalam Transaksi Gadai Berantai di Desa Purworejo Kecamatan 

Geger Kabupaten Madiun 

Untuk menyelesaikan penelitian yang saya buat, maka saya memerlukan 

beberapa pihak untuk memperoleh data tentang praktek gadai berantai, seperti 

yang saya tuangkan di dalam Bab III. Pihak yang menjadi obyek wawancara 

saya adalah sebagai berikut: 

1. Mas Agus selaku pemilik atau pihak yang menjalakan gadai berantai.  

2. Bapak Darsono selaku pihak penggadai. Beliau menggadaikan motor Revo 

rakitan tahun 2010 dengan meminjam uang sebesar Rp. 2.000.000
1
 untuk 

membayar utang kepada tetangganya. Selain itu Bapak Darsono tidak 

mengetahui bahwa motornya tersebut digadaikan oleh Mas Agus.
2
 

3. Bapak Katel selaku pihak yang meminjam motor Bapak Darsono. Beliau 

tidak mengetahui pemilik motor yang dipinjamkan kepadanya. Bapak Katel 

meminjam motor untuk kebutuhan sehari-hari dan itung-itung bisa ganti-

ganti motor.
3
 

                                                           
1
 Lihat Transkip Wawancara no 06/1-W/4-F/07-III/2016. 

2
 Lihat Transkip Wawancara no 13/2-W/9-F/01-IV/2016. 

3
 Lihat Transkip Wawancara no 14/3-W/10-F/01-IV/2016. 
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4. Bapak Kuat selaku pihak yang telat dalam melunasi utangnya. Alasan 

Bapak Kuat menggadaikan motornya yaitu untuk mengambil BPKB motor 

nya dipegadaian.
4
 

5. Bapak Rokim selaku pihak yang meminta untuk dicarikan motor gadaian. 

Sehingga dari meminta tersebut Bapak Rokim memberikan fee kepada Mas 

Agus. Selain itu Bapak Rokim juga merasa dirugikan dari akad gadai yang 

kedua ini.
5
 

Menurut hasil wawancara yang saya lakukan dengan kelima narasumber 

tersebut, saya menemukan empat akad yang bisa dianalisis, yaitu akad gadai 

yang dilakukan antara Bapak Darsono dengan Mas Agus, antara Bapak Kuat 

dengan Mas Agus, antar Bapak Katel dengan Mas Agus, dan antara Bapak 

Rohim dengan Mas Agus.  

Proses awal terjadinya akad gadai antara Bapak Darsono dengan Mas 

Agus dan antara Bapak Kuat dengan Mas Agus sama seperti penggadai-

penggadai lainnya yaitu bermula ketika teman dari Mas Agus sendiri yang 

membawa para penggadai. Mas Agus dengan para penggadainya yang diwakili 

perantaranya melakukan perjanjian bahwa mereka setuju akan melakuan akad 

gadai setelah Mas Agus mengecek tahun rakitan motor, karena kategori tahun 

rakitan motorlah yang akan menentukan taksiran harga dan yang akan 

mempengaruhi besaran pinjaman. Langkah selanjutnya Mas Agus menentukan 

batas waktu jatuh tempo pembayaran utang, yang mana tempat gadai Mas 

Agus ini hanya menerapkan waktu satu bulan saja untuk melunasi utang para 

                                                           
4
 Lihat Transkip Wawancara no 15/4-W/11-F/02-IV/2016. 

5
 Lihat Transkip Wawancara no 16/5-W/12-F/02-IV/2016. 
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penggadai beserta labanya. Selama gadai ini berlangsung, akad antara Mas 

Agus dengan penggadai hanya dilakukan secara lisan dan rasa saling percaya.
6
 

Melihat dari proses berlangsungnya akad gadai antara Mas Agus dan 

Bapak Darsono, akad tersebut sah atau diperbolehkan di dalam Islam. Hal ini 

terlihat dari pelaksanaan akad yang dilakukan dengan menggunakan salah satu 

cara i>>jab qabu>l yaitu secara lisan dan dilakukan secara jelas, pelaksanaan akad 

dilakukan secara langsung.
7
 Selain itu di dalamnya memang terkandung 

maksud adanya perjanjian gadai antara para pihak yaitu Mas Agus dengan 

Bapak Darsono, sehingga lafazd dan maksudnya dari akad tersebut senada. 

Karena di dalam kaidah fiqh dijelaskan: 

 ِا وِِ ِدِ اصِ قِ مِ للِ ِدِ وِ قِ لعِ ِاِ ف ِِة رِِ ب ِ العِ 
ِعِ ل ِ ِلِ ل ِِان   ِا وِِ ِاظِ فِ ل ِِل 

ِب لِ ِ.ان 
Artinya: “Yang dianggap dalam akad adalah maksud-maksud, bukan lafadz-

lafadz dan bentuk-bentuk perkataan.” 

 

Maksud dari kaidah di atas adalah yang ditunjukkan oleh maksud dan 

makna si pembuat akad, bukan akad pemberian sebagaimana yang dikehendaki 

oleh lafadz.
8
 Sehingga apabila lafadz dan maknanya berlainan maka yang 

dipegangi oleh pihak yang berakat adalah maksud dan maknanya bukan 

lafadznya. 

Jika dilihat dari ra>hin dan murtahinnya, kedua belah pihak telah dewasa, 

berakal sehat, atas kehendak sendiri, dan mampu membelanjakan harta, dan 

memahami persoalan tentang gadai. Hal ini terlihat dari usia Bapak Darsono 

                                                           
6
 Lihat Transkip Wawancara no 10/1-W/7-F/07-III/2016. 

7
 Lihat Transkip Wawancara no 03/1-W/3-F/07-III/2016. 

8
 Ridlo Rokamah, al-Qawa>’id al-Fiqhi>yah Kaidah-Kaidah pengembang Hukum Islam 

(Ponorogo: STAIN PO Press, 2014), 34-35. 
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selaku pihak ra>hin, yang sudah berusia 45 tahun dan Mas Agus sudah berusia 

35 tahun, yang mana umur tersebut sudah melebihi syarat seorang yang 

dewasa. Keduanya berakal sehat, atas kehendak sendiri karena untuk 

kebutuhan mendesak, dan mampu membelanjakan serta paham akan akad 

gadai.
9
 Syarat tersebut harus dimiliki oleh para pihak, karena jumhur ulama> 

telah menetapkan syarat sebagai seorang ra>hin dan murtahin, yaitu: 

1. Telah dewasa; 

2. Berakal sehat; 

3. Atas kehendak sendiri;
10

 

4. Orang yang mampu membelanjakan harta dan memahami persoalan-

persoalan yang berkaitan dengan gadai.
11

 

Dilihat dari marhu>nnya juga sudah memenuhi syarat karena barang yang 

dijadikan jaminan oleh Bapak Darsono itu sebuah motor dengan merk Revo 

rakitan tahun 2010. Motor tersebut bernilai, dapat dijual dan jika dijual nilainya 

seimbang dengan utangnya, dimiliki oleh Bapak Darsono sendiri, jelas 

barangnya, bisa diserahkan.
12

 Hal ini sama dengan beberapa syarat umum dari 

marhu>n, yaitu: 

1. Harus berupa harta yang bernilai; 

2. Harus dimiliki oleh ra>hin;
13

 

3. Harus bisa diperjualbelikan. Marhu>n itu boleh dijual dan nilainya seimbang 

dengan marhu>n bih; 

                                                           
9
 Lihat Transkip Wawancara no 13/2-W/9-F/01-IV/2016, dan no 01/1-W/1-F/07-III/2016. 

10
Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syariah di Indonesia: Konsep, Implementasi, dan 

Institusionalisasi (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2011), 115. 
11

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), 107. 
12

 Lihat Transkip Wawancara no 06/1-W/4-F/07-III/2016. 
13

 Ismail Nawawi, Fiqih Muamalah Klasik & Kontemporer: Hukum Perjanjian, Ekonomi, 

Bisnis, dan Sosial  (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 200. 



67 

 

 

 

4. Marhu>n harus bisa dimanfaatkan secara syari’ah; 

5. Harus jelas yaitu harus diketahui keadaan fisiknya; 

6. Tidak terkait dengan hak orang lain; 

7. Merupakan harta yang utuh, tidak bertebaran dalam beberapa tempat;
14

 

8. Bisa diserahkan; 

9. Dipegang atau dikuasi oleh ra>hin; 

10. Harta tetap atau bisa dipindahkan.
15

 

Yang terakhir dilihat dari marhu>n bihnya. Utang yang diberikan kepada 

Bapak Darsono merupakan utang yang wajib dilunasi kepada Mas Agus, 

apabila Bapak Darsono tidak bisa melunasi utangnya maka melunasinya tidak 

langsung dengan motor tersebut, namun motor tersebut dijual terlebih dahulu, 

dan utang tersebut bisa dimanfaatkan oleh Bapak Darsono.
16

 Melihat dari 

Spesifikasi marhu>n bih tersebut, dapat dikatakan telah sesuai karena telah 

memenuhi beberapa syarat dari marhu>n bih, yaitu: 

1. Harus merupakan hak wajib yang diberikan atau diserahkan kepada 

pemiliknya; 

2. Marhu>n bih itu boleh dilunasi dengan marhu>n itu; 

3. Marhu>n bih itu jelas atau tetap; 

4. Memungkinkan pemanfaatan. Bila sesuatu menjadi utang tidak bisa 

dimanfaatkan, maka tidak sah; 
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 Sutedi, Hukum Gadai Syari‘ah, 39. 
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 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 164. 
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5. Harus dikuantifikasi atau dapat dihitung jumlahnya. Bila tidak dapat diukur 

maka rahn tidak sah.
17

 

Selanjutkan akad antara Bapak Kuat dengan Mas Agus. Apabila akad 

antara Bapak Darsono dengan Mas Agus diperbolehkan di dalam Islam, karena 

telah memenuhi syarat gadai. Lain halnya akad antara Bapak Kuat dengan Mas 

Agus dilarang dalam agama Islam walaupun telah memenuhi beberapa syarat, 

namun ada salah satu syarat yang dilanggar. Syarat yang telah dipenuhi yaitu 

akadnya dilakukan secara lisan dan dilakukan secara jelas, pelaksanaan akad 

dilakukan secara langsung.
18

 Selain itu di dalamnya juga memang terkandung 

maksud adanya perjanjian gadai seperti halnya akad gadai antara Mas Agus 

dengan Bapak Darsono, sehingga lafazd dan maksudnya dari akad tersebut 

senada. Seperti kaidah fiqh yang telah saya uraikan di atas, yang pada intinya 

yang ditunjukkan oleh maksud dan makna si pembuat akad, bukan akad 

pemberian sebagaimana yang dikehendaki oleh lafadz. Sehingga apabila lafadz 

dan maknanya berlainan maka yang dipegangi oleh pihak yang berakat adalah 

maksud dan maknanya bukan lafadznya.
19

 

Bapak Kuat selaku pihak ra>hin, juga telah dewasa, berakal sehat, atas 

kehendak sendiri karena untuk kebutuhan mendesak, dan mampu 

membelanjakan serta paham akan akad gadai.
20

 Syarat tersebut telah dimiliki 

oleh Bapak Kuat, seperti syarat yang telah ditetapkan oleh jumhur ulama>, 

yaitu: 

1. Telah dewasa; 
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2. Berakal sehat; 

3. Atas kehendak sendiri;
21

 

4. Orang yang mampu membelanjakan harta dan memahami persoalan-

persoalan yang berkaitan dengan gadai.
22

 

Seperti halnya utang yang diberikan kepada Bapak Darsono, utang yang 

diberikan kepada Bapak Kuat pun juga merupakan utang yang wajib dilunasi 

kepada Mas Agus, apabila Bapak Kuat tidak bisa melunasi utangnya maka 

melunasinya tidak langsung dengan motor tersebut, namun motor tersebut 

dijual terlebih dahulu, dan utang tersebut bisa dimanfaatkan oleh Bapak 

Darsono. Namun saat ini Bapak Kuat meminta Mas Agus tidak menjual 

motornya sampai Beliau melunasi utangnya.
.23

 Dari sini terlihat bahwa marhu>n 

bih tersebut, dapat dikatakan belum sesuai karena syarat dari marhu>n bih itu, 

yaitu: 

1. Harus merupakan hak wajib yang diberikan atau diserahkan kepada 

pemiliknya; 

2. Marhu>n bih itu boleh dilunasi dengan marhun itu; 

3. Marhu>n bih itu jelas atau tetap; 

4. Memungkinkan pemanfaatan. Bila sesuatu menjadi utang tidak bisa 

dimanfaatkan, maka tidak sah; 

5. Harus dikuantifikasi atau dapat dihitung jumlahnya. Bila tidak dapat diukur 

maka rahn tidak sah.
24
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Selain dari utangnya yang belum sesuai, dari sisi marhu>n juga yang 

menyebabkan akadnya tidak sah, karena BPKB motor yang menjadi jaminan 

Bapak Kuat tersebut telah dijadikan jaminan di tempat lain yaitu di lembaga 

pegadaian. Walau motor tersebut bernilai, dapat dijual dan jika dijual nilainya 

seimbang dengan utangnya, jelas barangnya, bisa diserahkan, dimiliki oleh 

Bapak Darsono sendiri namun telah terkait dengan hak orang lain.
25

 Hal ini 

berlawanan dengan salah satu syarat dari marhu>n, yaitu: 

1. Harus berupa harta yang bernilai; 

2. Harus dimiliki oleh ra>hin;
26

 

3. Harus bisa diperjualbelikan. Marhu>n itu boleh dijual dan nilainya seimbang 

dengan marhu>n bih; 

4. Marhu>n harus bisa dimanfaatkan secara syari’ah; 

5. Harus jelas yaitu harus diketahui keadaan fisiknya; 

6. Tidak terkait dengan hak orang lain; 

7. Merupakan harta yang utuh, tidak bertebaran dalam beberapa tempat;
27

 

8. Bisa diserahkan; 

9. Dipegang atau dikuasi oleh ra>hin; 

10. Harta tetap atau bisa dipindahkan;
28

 

Karena di sini barang jaminan digadaikan lagi maka terdapat dua akad 

lagi, yaitu akad antara Mas Agus dengan Bapak Katel dan akad antara Bapak 

Rokim dengan Mas Agus. Akan tetapi akad yang kedua ini tidak sah atau tidak 

diperbolehkan di dalam Islam, sebab akad awal dalam menggadaikan motor 
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jaminan ini adalah pinjam-meminjam akan tetapi pada realitanya mereka 

melakukan akad gadai, sehingga antara lafadz dan maksudnya tidak senada. 

Dari i>ja>b qabu>l nya sudah jelas dilarang, karena seperti penjelasan di atas, 

bahwa i>ja>b qabu>l itu harus jelas sehingga lafazd dan maksud dari akad tersebut 

senada,
29

 sebab di atas juga telah dijelaskan bahwa di dalam kaidah fiqh pun 

telah menjelaskan bahwa yang dianggap dalam akad adalah maksudnya lafadz 

dan bentuk perkataannya.
30

 

Apabila dilihat dari rukun dan syarat gadai dari segi marhu>nnya, akad 

antara Bapak Katel dengan Mas Agus dan akad antara Bapak Rokim dengan 

Mas Agus juga dilarang, karena salah satu syarat dari marhu>n adalah harus 

milik ra>hin sendiri, sedangkan marhu>n yang digadaikan oleh Mas Agus adalah 

milik orang lain yang statusnya sebagai barang jaminan. Hal ini dapat dilihat 

dari ciri pelaksanaan akad tersebut, yaitu 

1. Akad dilakukan secara lisan namun tidak jelas (analisis di atas hasilnya 

dilarang); 

2. Pelaksanaan akad dilakukan secara langsung; 

3. Kedua belah pihak yaitu ra>hin dan  murtahin sama-sama sudah dewasa,  

4. Barang yang djadikan jaminan bukan milik ra>hin walupun barang jaminan 

jelas, dapat diambil manfaatnya; 

5. Pembayaran sesuai kesepakatan yang didasari suka sama suka.
31

 

Dari analisis di atas dapat disimpulkan, bahwa akad antara ra>hin I dengan 

murtahin I diperbolehkan karena telah memenuhi rukun dan syarat gadai, baik 
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dari segi i>ja>b qabu>l, ra>hin dan murtahin, marhu>n, dan marhu>n bihnya. Namun 

akad antara ra>hin II dengan murtahin II dilarang, walaupun sebagian syarat 

telah dipenuhi, tapi ada beberapa syarat yang dilanggar yaitu dari segi marhu>n 

nya, bahwa marhu>n yang digadaikan itu masih terkait hak orang lain di 

dalamnya, marhu>nnya bukan milik sendiri dan i>ja>b qabu>lnya tidak jelas.  

 

B. Barang Jaminan Yang Digadaikan Oleh Penerima Gadai Dalam 

Transaksi Gadai Berantai di Desa Purworejo Kecamatan Geger 

Kabupaten Madiun 

Seperti yang dikemukakan Mas Agus selaku murtahin, bahwa gadai 

motor yaitu pinjam pakai, maksudnya pihak yang menggadaikan tersebut 

meminjam uang dan pihak yang menerima gadai memakai motor.
32

 Alasan 

Mas Agus menggadaikan motor yang menjadi jaminan gadai atas akad gadai 

yang dilakukannya dengan penggadai sebelumnya adalah untuk dijadikan 

modal usaha gadainya, karena Mas Agus kehabisan modal sedangkan pihak 

yang ingin menggadaikan motornya masih mengalir terus. Ketika modal sudah 

berada di tangan, Mas Agus akan memutarkan modal tersebut sehingga Mas 

Agus akan mendapatkan keuntungan yang lebih.
33

 Selain itu selama masa akad 

gadai, Mas Agus tidak memberikan perawatan terhadap barang jaminan, 

karena menurut Mas Agus hal itu tidak penting.
34

 

Jika dicermati, proses menggadaikan barang jaminan ini termasuk dalam 

hal pemanfaatan barang jaminan, dan pemanfaatan barang jaminan oleh Mas 
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Agus dalam bentuk menggadaikan barang jaminan tidak diperbolehkan di 

dalam Islam sesuai dengan sabda Nabi Saw. yang berbunyi: 

ِ ِه وناًِو  ِم ر  كِ ان  ِإ ذ ا ر ب  ِالد رِِي ش  ِل َ   ِه وِناًِو  ِم ر  كِ ان  ِإ ذ ا ِي  ر ك ب  ر  الظ ه 

ِن  ف ق ت هِ  ر ب  ِي ش  ِو  كِ ب   .ع ل ىِال ذ يِي  ر 

Artinya: “Binatang tunggangan boleh ditunggangi karena pembiayaannya 

apabila digadaikan, binatang boleh diambil susunya untuk diminum 

karena pembiayaanya bila digadaikan bagi orang yang memegang 

dan meminumnya wajib memberi biaya.”35
 

 

Dibolehkannya mengambil manfaat atas barang jaminan seperti yang 

dijelaskan di dalam h}adi>st di atas ditekankan kepada biaya atau tenaga untuk 

pemeliharaan sehingga bagi yang memegang barang jaminan mempunyai 

kewajiban untuk merawat barang jaminan. Apabila barang jaminan tersebut 

berupa hewan maka wajib memberikan makanan.
36

  

Dalam kondisi sekarang maka akan lebih tepat apabila marhu>n berupa 

hewan itu di qiyas kan dengan kendaran karena hewan dan kendaraan sama-

sama memiliki fungsi yang dapat dinaiki, apabila hewan bisa menghasilkan 

susu maka kendaraan bisa menghasilkan uang, sehingga apabila barang 

jaminan yang dimanfaatkan berupa kendaraan maka wajib memberi bahan 

bakar atau perawatan yang lainnya.
37

 Jadi, yang dibolehkan di sini adalah 

adanya upaya pemeliharaan terhadap barang jaminan yang ada pada dirinya.
38

 

Yang tidak boleh terlupakan yaitu, dalam pemanfaatan itu hanya sekedar untuk 

menggati biaya yang dikeluarkan untuk merawat barang jaminan, apabila biaya 
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yang dikeluar untuk melakukan perawatan telah tergantikan maka hasil dari 

pemanfaatan barang jaminan adalah haram hukumnya.  

Dari h}adi>st di atas telihat bahwa, pemanfaatan atas barang jaminan yang 

dilakukan Mas Agus benar-benar dilarang, karena di sini Mas Agus sama 

sekali tidak mengeluarkan biaya untuk perawatan barang jaminan, tapi 

memanfaatkan semaksimal mungkin untuk mendapatkan keuntungan yang 

sebesar-besarnya.
39

 

Dilarangnya pemanfaatan seperti yang dilakukan oleh Mas Agus juga 

sesuai dengan pendapat Ima>m Ahmad Bin Hanbal. Beliau berpendapat bahwa, 

apabila sebab gadai tersebut bukan karena hal menguntungkan, maka penerima 

gadai boleh memanfaatkan barang jaminan. Namun sebaliknya jika sebab gadai 

tersebut karena hal menguntungkan, maka penerima gadai tidak halal 

mengambil manfaat atas barang jaminan sekalipun atas seizin pihak yang 

menggadaikan. Jadi inti dari pendapat Ima>m Ahmad Bin Hanbal adalah boleh 

memanfaatkan barang jaminan dengan syarat: Ada izin dari pihak yang 

menggadaikan dan adanya gadaian bukan sebab menguntungkan.
40

 

 Dalam menggadaikan barang jaminan tersebut Mas Agus mengaku pihak 

penggadai tidak mengetahui sehingga penggadai juga tidak mengetahui 

keberadaan motornya. Yang penggadai ketahui adalah dia menggadaikan 

motor kepada Mas Agus dan meninggalkan motornya sebagai barang jaminan 

kemudian dia mendapat uang, ketika batas waktu jatuh tempo telah habis dia 

tinggal mengambil motornya di rumah Mas Agus dengan membayar 
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utangnya.
41

 Ketidaktahuan pihak penggadailah yang menjadi penyebab lain 

dilarangnya pemanfaat barang gadai yang dilakukan oleh Mas Agus, karena 

sesuai dengan pendapat para ulama tentang pemanfaatan barang jaminan, yaitu: 

1. Ulama> Hana>fiyah 

Murtahin tidak memiliki hak untuk memanfaatkan marhu>n tanpa 

seizin ra>hin, sehingga tidak boleh mempergunakan binatang gadaian, 

menyewakan rumah gadaian, memakai kain gadaian, dan tidak boleh 

memberi pinjaman selama barang tersebut masih dalam gadaian. Akan 

tetapi apabila ra>hin memberikan izin maka diperbolehkan. Hal itu terjadi 

karena segala manfaat dan hasil yang diperoleh dari marhu>n semuanya 

menjadi milik ra>hin,
42

 karena murtahin hanya memiliki hak untuk menahan 

bukan memanfaatkan.
43

 

2. Ulama> Ma>likiyah dan Sha>fi’i >yah 

Ulama Ma>likiyah membolehkan memanfaatkan marhu>n jika mendapat 

izin dari ra>hin atau disyaratkan ketika akad.
44

 Jika murtahin mensyaratkan 

untuk memanfaatkannya maka hal itu dapat saja dengan beberapa syarat, 

yaitu: 

a) Utang disebabkan karena jual beli, bukan karena mengutangkan; 

b) Pihak murtahin mensyaratkan bahwa manfaat dari marhu>n adalah 

untuknya; 
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c) Jangka waktu mengambil manfaat yang telah disyaratkan harus 

ditentukan, apabila tidak ditentukan dan tidak diketahui batas waktunya 

maka menjadi batal atau tidak sah.  

Beberapa syarat di atas menunjukkan bahwa apabila murtahin 

mengambil manfaat dari marhu>n, sedangkan marhu>n tersebut sebagai 

jaminan hutang maka tidak dibolehkan.
45

 

3. Ulama> Hana>bilah 

Pendapat Ulama> Hana>bilah berbeda dengan jumhur yaitu jika marhu>n 

berupa hewan maka murtahin boleh memanfaatkan seperti mengendarai 

atau mengambil susunya sekedar mengganti biaya meskipun tidak diizinkan 

oleh si ra>hin. Adapun marhu>n selain hewan tidak boleh dimanfaatkan 

Kecamatanuali atas izin ra>hin.
46

  

Dari beberapa pendapat ulama> di atas memperkuat tidak 

diperbolehkannya pemanfaatan barang gadai yang dilakukan oleh Mas 

Agus, karena pihak yang menerima gadai tidak boleh memanfaatkan barang 

jaminan Kecuali mendapat izin dari pihak yang menggadaikan sedangkan 

ketika menggadaikan barang jaminan tersebut, Mas Agus tidak meminta 

izin atau tidak mendapat izin dari pihak yang menggadaikan. 

Pembahasan dalam barang jaminan yang digadaikan, menyinggung 

sedikit tentang jangka waktu pengembalian. Yang mana Jangka waktu 

pengembalian barang jaminan di tempat gadai Mas Agus antara penggadai 

pertama dengan Mas Agus dipatok sekitar satu bulan saja dengan berbagai 

variasi uang yang dipinjamkan oleh Mas Agus. Pemberian jangka waktu 
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sebulan ini dilakukan agar penggadai tidak lama-lama dalam meminjam uang 

dan untuk menghindari kelalaian penggadai dalam melunasi hutangnya, sebab 

biasanya semakin lama jangka waktu yang diberikan kepada penggadai maka 

penggadai akan semakin lalai akan hutangnya. Walaupun telah dipatok satu 

bulan dalam mengembalikan utangnya tak sedikit penggadai yang telat dalam 

melunasi utangya dengan berbagai alasan.
47

 

Adanya penetapan batas maksimal dalam pengembalian barang jaminan 

yang dilakukan oleh Mas Agus dengan Bapak Darsono dan Bapak Kuat sudah 

tepat, karena sebuah perjanjian atau akad tidak akan berlaku selamanya, tapi 

sebuah perjanjian itu akan dibatasi oleh jangka waktu. Menurut ketentuan 

syari’at bahwa, apabila masa jangka waktu yang telah diperjanjikan untuk 

pembayaran utang telah terlewati maka si berhutang berkewajiban untuk 

membayar utangnya.
48

 Sehingga jangka waktu pengembalian barang gadai 

dalam perjanjian akad gadai tersebut harus ditentukan waktunya agar ada 

kepastian dalam pengembalian barang gadai. Biasanya barang gadai akan 

dikembalikan ketika akad rahn berakhir karena pihak ra>hin telah membayar 

utang yang menjadi tanggungannya.
49

 

Sedangkan antara Mas Agus dengan Bapak Katel dan Bapak Rohim tidak 

ada kejelasan pengembalian barang jaminan. Ketidakjelasan ini hanya terletak 

pada tanggal pengambaliannya, karena diawal akad telah di kesepakati bahwa 

setiap saat barang jaminan itu dapat diambil sewaktu-waktu, dikarenakan untuk 

menyesuaikan kesanggupan dari penggadai pertama untuk melunasi utangnya. 
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Jadi ketika penggadai pertama mengambil barang jaminannya, barulah barang 

jaminan yang digadaikan oleh Mas Agus akan diambil. Jika penggadai pertama 

telat melunasi utangnya maka pengambilan barang jaminan tersebut juga akan 

diundur atau sampai pihak yang meminjam tersebut mengembalikan barang 

jaminan sebelum pemilik motor tersebut mendahului untuk mengambil barang 

jaminannya.
50

 Dengan demikian setiap pihak entah dari Mas Agus, penggadai, 

maupun pihak yang meminjam barang jaminan itu mendapatkan keuntungan 

masing-masing, sehingga hal seperti ini diperbolehkan.  

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan yang 

dilakukan oleh Mas Agus dengan menggadaikan barang jaminan tidak 

diperboleh, sesuai dengan h}adi>st Nabi Saw. dan pendapat dari Imam Ahmad 

Bin Hanbal. Pada intinya Mas Agus sama sekali tidak mengeluarkan biaya 

untuk perawatan barang jaminan, tapi memanfaatkan semaksimal mungkin 

untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Sedangkan 

pemanfaatan hanya boleh dilakukan ketika pihak penerima gadai mengeluarkan 

biaya untuk perawatan, sehingga hasil pemanfaatan tersebut bisa mengganti 

biaya perawatan yang dikeluarkan. Selain itu Setiap melakukan pemanfaatan 

terhadap barang jaminan harus mendapat atau mengantongi izin dari pihak 

yang menggadaikan, hal ini sesuai dengan pendapat para ulama seperti:  Ulama> 

Hana>fiyah, ulama> Ma>likiyah Sha>fi’i>yah, Ulama> Hana>bilah, sedangkan Mas 

Agus sama sekali tidak mendapat izin. Bahkan tidak berusaha meminta izin 

untuk memanfaatkan barang jaminan tersebut. 
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C. Adanya Tambahan Uang Pengembalian Dalam Transaksi Gadai Berantai 

di Desa Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten Madiun 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan dengan pihak yang 

menjalankan gadai berantai, bahwasanya operasional gadai berantai ini 

dilatarbelangi oleh bisnis atau memang benar-benar diniati untuk bisnis yang 

memberikan keuntungan yang sangat menjanjikan. Mas Agus menerapkan 

tambahan uang pengembalian sebesar 5% dari pinjaman per satu bulannya dan 

penerapan tambahan uang pengembalian tersebut diperjanjikan diawal akad, 

sehingga apabila meminjam uang Rp. 1.000.000 dan tepat waktu dalam 

mengambalikannya maka penggadai wajib mengambalikan sebesar yang 

pinjaman beserta labanya yaitu Rp. 1.050.000.
51

 

Adanya penambahan uang pengembalian dalam transaksi gadai yang 

dilakukan oleh Mas Agus bisa jadi dikatakan sebagai riba, karena riba itu 

terjadi ketika harus memberikan tambahan sejumlah uang atau prosentase 

tertentu yang biasanya ditentukan oleh pihak yang memberi pinjaman dari 

pokok utang, seperti yang diterapkan oleh Mas Agus dalam praktik gadainya. 

Hal seperti itu biasanya disebut dengan bunga gadai dan perbuatan tersebut 

dilarang oleh Islam, karena perjanjian gadai di dalam Islam tidak 

membenarkan adanya praktik pemungutan bunga sebab akan membebani salah 

satu pihak, yaitu pihak penggadai. Penggadai akan merasa dianiaya dan 

tertekan, karena selain harus mengembalikan utangnya dia masih mempunyai 

kewajiban untuk membayar bunganya.
52

 

Haramnya riba diperkuat dengan QS. Ali-Imran: 130, yang berbunyi: 
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                          

   

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

riba secara berlipat ganda dan takutlah kepada Allah mudah-

mudahan kamu menang” (Ali-Imran: 130).
53

 

 

Riba yang terdapat dalam gadai ini tergolong riba qard. Hal ini terlihat 

dari proses tambahan uang pengembalian, yaitu diawal telah ada kesepakatan 

bahwa setiap pengembalian utang harus memberikan uang tambahan sebesar 

Rp. 50.000. Selain itu apabila penggadai tersebut terlambat membayar 

utangnya maka dia juga harus membayar tambahan uang pengembalian selama 

keterlambatannya tersebut. Jadi jika penggadai tersebut terlambat selama lima 

bulan, dia harus membayar bunga selama lima bulan tersebut yaitu sebesar Rp. 

250.000.
54

 Haramnya riba qard sesuai dengan fiqh yang berbunyi: 

رِ  ِر ب اِاًِن  ف عِك لُِق  ر ضٍِج  ف  ه و        

Artinya: “Setiap pinjaman yang menarik keuntungan (membuahkan bunga) 

adalah riba .”55
 

 

Walaupun para pihak saling ridha, namun masih dapat dikatagorikan 

sebagai kedhaliman karena tambahan pengembalian utang tersebut didapatkan 

dari jalur yang tidak dibenarkan oleh Allah. Jika seseorang berhutang dan telah 

masuk masa jatuh tempo belum bisa melunasi utangnya, maka apabila pihak 

yang memberikan utang memperpanjang waktu pelunasan, seharusnya tidak 

disertai dengan adanya tambahan uang pengembalian karena penundaan 
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tersebut. Jika pihak yang memberikan utang mengambil tambahan tersebut dan 

meskipun yang memberikan mengaku ridha, tetap saja ia mengambil harta 

orang lain melalui jalan yang tidak dibenarkan oleh Allah.
56

 Ketika pihak yang 

berhutang mengatakan ridha pada hakikatnya pernyataan itu bukanlah sebuah 

keridhaan, karena orang yang berhutang tidak dalam kondisi bisa menawar. 

Jika ia tidak menyanggupi memberikan tambahan, maka ia tidak akan 

mendapatkan pinjaman uang. Sepertinya ridha tapi sebenarnya bukan ridha.
57

 

Dari proses tambahan uang pengembalian tersebut, persis seperti riba 

yang biasanya dilakukan oleh orang pada zaman jahilliyah, yaitu pembayaran 

utang yang ditunda dengan imbalan tambahan bunga, setiap kali terjadi 

penundaan, maka bunganya bertambahan pula, sehingga uang yang semula 

hanya seratus ribu bisa menjadi beribu-ribu.
58

 

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa adanya tambahan uang 

pengembalian dalam akad gadai yang dilakukan oleh Mas Agus termasuk 

bunga gadai, yang mana bunga gadai itu dilarang dalam Islam karena gadai itu 

sebagai fungsi sosial (bersifat konsumtif).
59

 Artinya, gadai itu untuk 

kepentingan yang sifatnya mendesak, seperti untuk kepentingan sehari-hari 

(konsumsi, pendidikan, kesehatan) yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat 

yang berada dalam golongan berpendapatan menengah ke bawah, bukan untuk 
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usaha yang sifatnya komersial-produktif,
60

 seperti yang dilakukan oleh Mas 

Agus yaitu untuk membangun bisnis yang memberikan keuntungan yang 

sangat menjanjikan.
61

 Sehingga apabila dalam transaksi gadai terdapat 

penambahan dalam pengembalian utang atau mencari keuntungan maka 

termasuk riba yang dilarang oleh agama Islam.  

Hal ini mengingat tujuan awal dari gadai yaitu untuk memberantas lintah 

darat, rentenir, praktik gadai gelap, yang dapat memberatkan masyarakat 

Kecil
62

 karena pada dasarnya hakikat dan fungsi gadai dalam Islam adalah 

semata-mata untuk memberikan pertolongan kepada orang yang membutuhkan 

dengan bentuk marhun sebagai jaminan dan bukan untuk kepentingan komesil 

atau usaha dengan mengambil keuntungan sebesar-besarnya tanpa 

menghiraukan kemampuan orang lain.
63

 

Selain dari bunga gadai tersebut, biasanya Mas Agus mendapat 

keuntungan dari pihak yang meminta dicarikan motor gadaian, karena pihak 

tersebut akan memberikan komisi seiklasnya sebagai tanda terimakasih walau 

tidak semuanya memberi. Sebagai contoh dapat mengambil dari pihak yang 

merasa agak dirugikan yaitu Bapak Rokim. Setiap motor gadaian itu diambil, 

Bapak rokim selalu memberikan uang sebesar Rp. 100.000 sebagai ucapan 

terimakasih, karena Bapak Rokim termasuk orang yang baik hati.
64

 

Penambahan uang pengembalian ini diperbolehkan karena tidak ada 
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kesepakatan atau perjanjian di awal akad, pemberian uang tambahan tersebut 

dilakukan dengan iklas sebagai tanda terimakasih tanpa sepengetahuan Mas 

Agus. 

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya uang tambahan 

dalam pengembalian utang yang dilakukan oleh Mas Agus dilarang oleh agama 

Islam karena termasuk bunga gadai berjenis riba qard yang sering dilakukan 

oleh orang zaman jahilliyah, karena praktik pemungutan bunga akan 

membebani salah satu pihak, yaitu pihak penggadai. Penggadai akan merasa 

dianiaya dan tertekan, karena selain harus mengembalikan utangnya dia masih 

mempunyai kewajiban untuk membayar bunganya. Sedangkan uang komisi 

yang diperoleh dari pihak yang meminjam motor sebagai tanda terimakasih 

diperbolehkan, karena tidak ada perjanjian di awal akad. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penulis telah menyelesaikan pembahasan terhadap gadai berantai yang ada 

di Desa Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten Madiun, maka penulis 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa akad antara ra>hin I dengan murtahin I diperbolehkan karena telah 

memenuhi rukun dan syarat gadai, baik dari segi i>ja>b qabu>l, ra>hin dan 

murtahin, marhu>n, dan marhu>n bihnya. Namun akad antara ra>hin II dengan 

murtahin II dilarang, walaupun sebagian syarat telah dipenuhi, tapi ada 

beberapa syarat yang dilanggar yaitu dari segi marhu>n nya, bahwa marhu>n yang 

digadaikan itu masih terkait hak orang lain di dalamnya, marhu>nnya bukan 

milik sendiri dan i>ja>b qabu>lnya tidak jelas.  

2. Bahwa pemanfaatan yang dilakukan murtahin dengan menggadaikan barang 

jaminan tidak diperbolehkan, sesuai dengan h}adi>st Nabi Saw. dan pendapat dari 

Imam Ahmad Bin Hanbal. Pada intinya murtahin sama sekali tidak 

mengeluarkan biaya untuk perawatan barang jaminan, tapi memanfaatkan 

semaksimal mungkin untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya. 

Sedangkan pemanfaatan hanya boleh dilakukan ketika murtahin gadai 

mengeluarkan biaya untuk perawatan, sehingga hasil pemanfaatan tersebut bisa 

mengganti biaya perawatan yang dikeluarkan. Selain itu Setiap melakukan 
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pemanfaatan terhadap barang jaminan harus mendapat atau mengantongi izin 

dari ra>hin, hal ini sesuai dengan pendapat para ulama seperti:  Ulama> 

Hana>fiyah, ulama> Ma>likiyah Sya>fi’i>yah, ulama> Hana>bilah, sedangkan murtahin 

sama sekali tidak mendapat izin. Bahkan tidak berusaha meminta izin untuk 

memanfaatkan barang jaminan tersebut. 

3. Bahwa adanya uang tambahan dalam pengembalian utang dalam akad gadai 

berantai dilarang oleh agama Islam karena termasuk bunga gadai berjenis riba 

qard yang sering dilakukan oleh orang zaman jahilliyah, karena praktik 

pemungutan bunga akan membebani salah satu pihak, yaitu pihak penggadai. 

Penggadai akan merasa dianiaya dan tertekan, karena selain harus 

mengembalikan utangnya dia masih mempunyai kewajiban untuk membayar 

bunganya. Sedangkan uang komisi yang diperoleh dari pihak yang meminjam 

motor sebagai tanda terimakasih diperbolehkan, karena tidak ada perjanjian di 

awal akad. 

 

B. Saran  

Dari semua pembahasan di atas penulis mempunyai beberapa saran, mudah-

mudahan dapat dijadikan sebagai renungan ketika akan bermu‘a>malah, di 

antaranya: 

1. Peneliti berharap, khususnya bagi yang menjalankan gadai berantai. Alangkah 

baiknya jika sedang bermu‘a>malah itu seharusnya sesuai dengan apa yang 

sudah diterapkan di dalam Hukum Islam.  
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2. Apabila memang ingin membantu orang lain dengan meminjamkan sejumlah 

uang, dalam pengembanliannya tidak mengharuskan adanya tambahan, karena 

hal itu akan memberatka pihak yang meminjam. 

3. Alangkah baiknya jika ingin memanfaatkan barang jaminan ketika gadai 

meminta izin terlebih dahulu agar dalam pemanfaatannya itu dibolehkan. Selain 

itu pemanfaatannya itu hanya sekedar mengganti biaya atau tenaga perawatan 

saja tidak lebih. 
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TRANSKIP WAWANCARA  

 

Kode   : 01/1-W/1-F/07-III/2016. 

Nama Informan : Agus (Selaku penerima gadai) 

Tanggal  : 07 Maret 2016 

Jam   : 17.20 WIB 

Disusun Jam  : 23.03 WIB 

Tempat Wawancara : Rumah Mas Agus 

Topik Wawancara : Pengertian gadai 

 Materi Wawancara 

Peneliti  

 

Informan  

 

 

Peneliti 

 

Informan 

 

Apa pengertian gadai motor yang sedang Mas Agus geluti 

sekarang? 

Gadai motor menurut saya adalah pinjam pakai. Maksudnya 

dia pinjam uang dan saya pakai motor karena saya kan 

ditinggali sebuah motor, jadi ya pinjam pakai motor.  

Sekarang Mas Agus sudah menginjak umur berapa, dan 

membuka gadai ini atas kehendak sendiri atau bagaimana? 

35 mbak. Ya atas kehendak sendiri dengan dukungan istri 

saya, karena kondisi yang tak mendukung. 
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Kode   : 02/1-W/2-F/07-III/2016 

Nama Informan : Agus (Selaku penerima gadai) 

Tanggal  : 07 Maret 2016 

Jam   : 17.20 WIB 

Disusun Jam  : 23.05 WIB 

Tempat Wawancara : Rumah Mas Agus 

Topik Wawancara : Sejarah munculnya bisnis gadai 

 Materi Wawancara 

Peneliti  

 

Informan  

 

 

 

 

Peneliti  

Informan  

Bagaimana sejarah munculnya bisnis gadai yang Mas Agus 

geluti sekarang ini? 

Awalnya saya juga tidak tahu mbak bagaimana saya kok 

bisa menggeluti gadai ini. Seingat saya, saya cuma ngikut-

ngikut saja, ngikut orang-orang dulu. Soalnya saya tahu 

gadai itu ya dari orang dulu-dulu jadi saya tertarik nyoba-

nyoba gitu. 

Apa saja faktor pendorong adanya gadai ini? 

Ya karena keuntungannya lebih besar dan cepet mbak, terus 

karena saya sendiri butuh uang untuk jangka panjang dan 

dari pada saya nganggur ya di coba saja, lawong 

keuntungannya juga lumayan itung-itung bisa untuk makan. 

Selain itu ya karena kasihan mbak sama orang iku, masak 

butuh uang gak ditolong. 
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Kode   : 03/1-W/3-F/07-III/2016 

Nama Informan : Agus  

Tanggal  : 07 Maret 2016 

Jam   : 17.20 WIB 

Disusun Jam  : 23.20 WIB (8 maret) 

Tempat Wawancara : Rumah Mas Agus 

Topik Wawancara : Peminat penggadai 

 Materi Wawancara 

Peneliti  

Informan  

 

 

Peneliti  

Informan 

 

 

 

Peneliti 

Informan 

 

 

 

 

Peneliti 

 

informan 

 

Selama gadai ini berjalan peminatnya banyak atau tidak?  

Peminatnya banyak mbak, mulai dari bapak-bapak sampai 

ibu-ibu, pokoknya saya terima selama mereka itu sudah 

dewasa.  

Daerah mana yang mendominasi? 

Kalau masalah daerahnya itu, sekitaran kecamatan Geger ja 

mbak. Yang dari luar kecamatan Geger juga ada sebenere 

cuma sedikit mbak seperti Dolopo, Pagotan, Bonsari, 

Dagangan, Jenangan. 

Berapa jangka waktu gadai? 

Jangka waktu gadai di sini itu cuma satu bulan mbak, jadi 

tidak ada yang sampai beberapa bulan. Tapi ya walau sudah 

dipatok satu bulan, ada yang telat sampai tiga bulan 

lamanya. Jadi paling cepat itu satu bulan dan pelunasan 

paling lama tiga bulan. 

Adakah karyawan yang membantu bisnis ini? Dan 

perjanjiannya itu secara tertulis atau tidak? 

Hanya istri saya mbak. Perjanjiannya hanya lisan ja mbak 

mengutamakan saling percaya saja. 
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Kode   : 04/1-W/3-F/07-III/2016 

Nama Informan : Agus  

Tanggal  : 07 Maret 2016 

Jam   : 17.20 WIB 

Disusun Jam  : 23.20 WIB (8 maret) 

Tempat Wawancara : Rumah Mas Agus 

Topik Wawancara : Peminat penggadai 

 Materi Wawancara 

Peneliti  

Informan  

 

 

 

 

Peneliti 

 

Informan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

Informan 

Bagaimana cara melunasi hutang? 

Harus langsung lunas mbak bersamaan dengan labanya. 

Bukan setiap bulan soalnya sebenarnya perjanjiannya awal 

gadai di sini itu adanya cuma satu bulan. Kenapa bisa 

sampai tiga bulan itu karena penggadai yang molor 

melunasi. 

Apa alasan penggadai lebih memilih menggadaikan di 

tempat Mas Agus dari pada di lembaga penggadain? 

Kalau menggadaikan di rumah itu prosesnya lebih cepat 

mbak, dan tidak berbelit-belit seperti ngurus surat 

perjanjianlah karena gadai di sini itu cuma lisan dan saling 

percaya saja. Soalnya dia tu aslinya motornya itu gak ada 

BBKBnya to mbak. BBKPnya itu biasanya sudah ada di 

koperasi atau masih proses leasing, otomatis yang bisa di 

gadaikan iku motornya dan di sini iku gak perlu foto copy 

KTP, BBKB, pokoknya tidak memerlukan surat-surat lah. 

syaratnya cuma tahu alamatnya saja dan No HP nya saja. 

Apa alasan pengadai menggadaikan motornya? 

Kebanyakan dari mereka itu memerlukan uang yang 

sifatnya mendadak, jadi mereka menggadaikan motor 

karena kalau menggadaikan selain motor itu kan lama mbak 

apalagi kalau di lembaga lak berbelit-belit.  
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Kode   : 05/1-W/4-F/07-III/2016 

Nama Informan : Agus (Selaku penerima gadai) 

Tanggal  : 07 Maret 2016 

Jam   : 17.20 WIB 

Disusun Jam  : 00.00 WIB (8 Maret) 

Tempat Wawancara : Rumah Mas Agus 

Topik Wawancara : Spesifik barang gadai 

 Materi Wawancara 

Peneliti  

 

Informan  

Peneliti 

 

Informan 

 

 

 

 

 

 

Peneliti  

Informan 

 

Peneliti  

 

Informan 

Barang gadai apa yang dapat diterima di penggadaian Mas 

Agus ini? 

Saya hanya menerima sepeda motor saja mbak. 

Seperti apa standar minimal motor agar dapat diterima di 

penggadaian Mas Agus? 

Semua masuk, cuma tinggal kategori tahun motor itu 

sendiri mbak, kalau tahunnya tua ya nilainya rendah mbak, 

tapi kalau tahunnya masih muda ya nilai pinjamannya 

lumayan tinggi. Terus saya memberi pinjamannya itu 30% 

dari perkiraan harga motornya mbak. Jadi sak umpama nilai 

perkiraannya Rp. 10.000.000 ya pinjamannya sekitar Rp. 

3.000.000. 

Motor  seperti apa yang sering diterima? 

Saya sering menerima motor metic seperti Mio, Beat, 

Vario. 

Ketika barang gadai telah terkumpul, ada biaya perawatan 

atau sewa atau tidak? 

Gak ada mbak. Karena tidak penting menurut saya. Itu kan 

bukan motor saya. Saya malah meminjamin mereka uang. 
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Kode   : 06/1-W/4-F/07-III/2016 

Nama Informan : Agus (Selaku penerima gadai) 

Tanggal  : 07 Maret 2016 

Jam   : 17.20 WIB 

Disusun Jam  : 00.00 WIB (8 Maret) 

Tempat Wawancara : Rumah Mas Agus 

Topik Wawancara : Spesifik barang gadai 

 Materi Wawancara 

Peneliti 

Informan 

Jenis motor apa yang saat ini diterima dan dipinjam? 

1. Nanang menggadaikan motor Vario rakitan tahun 2014 

dengan pinjaman Rp. 3.000.000 dan dipinjam Bapak 

Islan. 

2. Roni menggadaikan motor Vega 2R rakitan tahun 2012 

dengan pinjaman Rp. 3.000.000 dan dipinjam oleh Yono. 

3. Mente menggadaikan motor Supra rakitan tahun 2007 

dengan pinjaman Rp. 2.000.000 dan dipinjam oleh 

Tandor. 

4. Widodo menggadaikan motor Revo rakitan tahun 2007 

dengan pinjaman Rp. 2.000.000 dan dipinjam oleh 

Mbolo. 

5. Darsono menggadaikan motor Revo rakitan tahun 2010 

dengan pinjaman Rp. 2.000.000 dan dipinjam oleh Katel. 
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Kode   : 07/1-W/5-F/07-III/2016 

Nama Informan : Agus (Selaku penerima gadai) 

Tanggal  : 07 Maret 2016 

Jam   : 17.20 WIB 

Disusun Jam  : 00.24 WIB (8 Maret) 

Tempat Wawancara : Rumah Mas Agus 

Topik Wawancara : Masalah yang ada ketika akad gadai 

 Materi Wawancara 

Peneliti  

 

Informan  

 

 

 

Peneliti  

 

 

Informan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah ada pihak penggadai yang belum bisa melunasi 

utangnya ketika sudah jatuh tempo dan sulit untuk ditagih? 

Ya pernah mbak. Kalau pas kejadian seperti itu, motornya 

gak langsung saya sita mbak tapi ya saya tunggu sampai 

bisa ngambil motornya sambil membayar, terus ya saya 

telpon-telpon gitu mbak biar ndang cepet mbayar.  

Kenapa motor yang menjadi jaminan tidak langsung dijual 

ketika penggadai molor panjang dalam melunasi utang dan 

sulit untuk ditagih? 

Alasannya, kalau saya jual tapi pihak penggadai tidak 

menyetujui ya saya bisa masuk penjara kalau pihak 

penggadai melapor. Saya kan tidak punya surat-suratnya. 

Semua surat dibawa oleh penggadai. Pihak penggadai 

punya hak melapor karena di sini pihak penggadai masih 

berjanji mau melunasi dengan memberikan jaminan. Kalau 

jaminannya saya jual tanpa sepengetahuan penggadai dan 

kemudian penggadai datang mengambil motor dengan 

melunasi tapi motornya sudah tidak ada ya saya bisa 

dilaporkan dengan tuduhan menghilangkan motor milik 

penggadai.  
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Kode   : 08/1-W/5-F/07-III/2016 

Nama Informan : Agus (Selaku penerima gadai) 

Tanggal  : 07 Maret 2016 

Jam   : 17.20 WIB 

Disusun Jam  : 00.24 WIB (8 Maret) 

Tempat Wawancara : Rumah Mas Agus 

Topik Wawancara : Masalah yang ada ketika akad gadai 

 Materi Wawancara 

Peneliti 

 

Informan 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

Informan 

Salah satu penggadai yang belum melunasi utang dan sulit 

untuk ditagih mas? 

Namanya Bambang mbak. Dia menggadaikan motor RX 

King dengan meminjam uang sebesar Rp. 4.000.000 selama 

satu bulan, tapi sudah lima bulan  Bapak Bambang belum 

melunasi hutangnya padahal selama lima bulan sudah saya 

telpon berulang kali sampai-sampai tak terhitung biar ndang 

cepat dilunasi. Terus saya izin untuk jual motor itu ya tidak 

boleh dijual. 

Selain Bambang adakah yang lain? 

Ada mbak. Sama Bapak Kuat. Kasusnya  kurang lebih sama 

dengan kasusnya Bapak Bambang, hanya saja berbeda jenis 

motor yang digadaikan, pinjaman, dan lamanya 

keterlambatan pas melunasine. Bapak Kuat niku 

menggadaikan motor Beat tahun 2014 terus meminjam 

uang Rp. 2.000.000. Sudah 1 bulan lebih Bapak Kuat tidak 

ndang lunasi utange. Saya telpon-telpon tapi alasane dereng 

gadah yotro. Tapi yang membuat pegel niku montore gak 

boleh dijual mbak.  
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Kode   : 09/1-W/6-F/07-III/2016 

Nama Informan : Agus (Selaku penerima gadai) 

Tanggal  : 07 Maret 2016 

Jam   : 17.20 WIB 

Disusun Jam  : 00.37 WIB (8 Maret) 

Tempat Wawancara : Rumah Mas Agus 

Topik Wawancara : Pengambilan Keuntungan 

 Materi Wawancara 

Peneliti  

 

Informan  

 

 

 

 

 

Peneliti 

Informan  

 

 

 

Peneliti 

Informan  

 

 

 

  

Berhubung gadai ini berlatarbelakang bisnis, dari mana 

keuntungan didapat? 

Dari ngambilnya itu. Penggadai melunasi utangnya saya 

diberi laba 5% dari pinjamannya mbak. Sak umpama 

penggadai pinjam Rp. 1.000.000 ya, ya pas mengembalikan 

itu saya diberi laba Rp. 50.000 jadi jumlahnya ya Rp. 

1.050.000. Jadi Rp. 1.000.000 nya Rp. 50.000 dan laba itu 

sendiri sudah di awal perjanjian mbak. 

Mungkin bisa contohkan? 

Bapak Hariyono menggadaikan motor Jupiter tahun 2011 

meminjam uang Rp. 3.000.000 dan udah empat bulan 

Beliau belum bisa melunasi utangnya maka Bapak 

Hariyono wajib membayar pokok utang sebesar Rp. 

3.000.000 beserta bunganya sebesar Rp. 750.000. 

Apakah ada keuntungan yang lain? 

Ada. Biasanya Saya mendapatkan keuntungan gak dari laba 

yang dikasih penggadai mbak. Tapi orang yang meminta 

dicarikan motor gadaian itu pas mengembalikan motor 

memberi uang. Entah Cuma Rp. 50.000 atau lebih, biasanya 

seiklasnya ja. Ya yang sering ngasih uang itu ya Bapak 

Rokim soalnya Bapak Rokim itu orangnya baik mbak. 
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Kode   : 10/1-W/7-F/07-III/2016 

Nama Informan : Agus (Selaku penerima gadai) 

Tanggal  : 07 Maret 2016 

Jam   : 17.20 WIB 

Disusun Jam  : 00.50 WIB (8 Maret) 

Tempat Wawancara : Rumah Mas Agus 

Topik Wawancara : Proses awal terjadiya gadai 

 Materi Wawancara 

Peneliti  

Informan  

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

Informan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana proses awal terjadinya gadai? 

Biasanya orang yang menggadaikan ke sini itu yang 

membawa temen mbak, tidak ada yang ujuk-ujuk datang 

sendiri, ya ada tapi jarang sekali. Terus melalui perantara 

itu ya akad gadainya dimulai. Saya lihat rakitan tahun 

berapa motornya jadi baru bisa ngasih keputusan berapa 

pinjaman yang dapat saya kasihkan. Terus saya pinjami 

uang dan motor saya bawa. 

Bagamana proses awal peminjaman motor gadai? 

Pertama ada kalanya saya mencari orang yang mau 

meminjam motor tersebut mbak. Kalau setuju ya dia datang 

kerumah ngambil motor dan saya dikasih uang. Ada juga 

yang datang sendiri terus tanya ada motor gadai gak, kalau 

ada saya pinjam sampai pemilik motor ngambil atau 

mungkin sebelum itu motor tak kembalikan. Ya saya 

pinjamkan terus orang itu datang kerumah saya untuk ambil 

motor dan saya dikasih uang. Terus jangka waktunya 

menyesuaiankan pihak penggadai. Jadi ya gak da kepastian 

yang jelas. 
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Kode   : 11/1-W/8-F/07-III/2016 

Nama Informan : Agus (Selaku penerima gadai) 

Tanggal  : 07 Maret 2016 

Jam   : 17.20 WIB 

Disusun Jam  : 00.50 WIB (8 Maret) 

Tempat Wawancara : Rumah Mas Agus 

Topik Wawancara : Menggadaikan barang jaminan 

 Materi Wawancara 

Peneliti  

 

 

Informan  

 

 

 

Peneliti 

 

Informan 

 

 

 

 

Peneliti 

 

Informan  

 

 

 

Kan motor gadaian tersebut dipinjamkan kepada orang lain 

kemudian akan mendapatkan uang. Untuk apa uang 

tersebut? 

Ya saya puter lagi mbak. Kan saya pinjamkan ke orang itu 

karena saya sudah tidak punya modal lagi jadi uang itu ya 

saya jadikan modal buat orang-orang yang mau 

menggdaikan motornya kepada saya 

Apakah penggadai mengetahui kalau motornya itu di 

pinjamkan kepada orang lain? 

Tidak tahu mbak. Mereka hanya ambil jadinya saja, yang 

mereka tahu itu mereka menggadaikan motornya ke saya 

nanti kalau batas waktu jatuh tempo sudah abis ya dia 

tinggal ngambilnya ke saya. Asalkan ketika penggadai itu 

mau datang mengambil motor, motornya ada di rumah saya. 

Alasan pihak yang meminjam barang gadai tersebut 

meminjam motor gadaian? 

Biasanya membutuhkan motor, tapi  ada juga  yang 

membutuhkan motor tapi tidak mempunyai uang lebih 

untuk membeli, ada juga yang membutuhkan motor hanya 

untuk gonta-ganti motor saja 

 



TRANSKIP WAWANCARA  

 

Kode   : 12/1-W/8-F/07-III/2016 

Nama Informan : Agus (Selaku penerima gadai) 

Tanggal  : 07 Maret 2016 

Jam   : 17.20 WIB 

Disusun Jam  : 00.50 WIB (8 Maret) 

Tempat Wawancara : Rumah Mas Agus 

Topik Wawancara : Menggadaikan barang jaminan 

 Materi Wawancara 

Peneliti  

 

Informan  

 

 

 

Peneliti 

 

Informan 

 

Berapakah uang yang diberikan oleh pihak yang meminjam 

motor gadaian tersebut? 

Besarnya sama seperti pihak yang menggadaikan mbak.  

Jadi sak umpama  saya memberikan pinjaman kepada 

penggadai sebesar Rp. 3.000.000 maka pihak yang 

meminjam motor tersebut juga saya minta uang sebesar Rp. 

3.000.000 juga. 

Siapa yang menanggung resiko atas kerusakan motor 

tersebut? 

Ketika motor itu sudah saya gadaikan, maka tanggung 

jawab sepenuhnya berada ditangan saya mbak. Ya kalau 

motor itu hilang atau rusak ya pihak penggadai pastinya 

akan menuntut saya, dan saya menyadari  serta menerima 

hal itu karena yang dia ketahui adalah hanya menggadaikan 

motornya kepada saya. Tapi ya saya tidak mau rugi jadi 

saya juga akan menuntut pihak yang merusakanlah mbak 

alias orang yang meminjam motor itu. 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA  

 

Kode   : 13/2-W/9-F/01-IV/2016 

Nama Informan : Bapak Darsono (Selaku Penggadai) 

Tanggal  : 01 April 2016 

Jam   : 16.22 WIB 

Disusun Jam  : 20.00 WIB  

Tempat Wawancara : Rumah Bapak Darsono 

Topik Wawancara : Ketidaktahuan barang jaminan yang digadaikan. 

 Materi Wawancara 

Peneliti  

 

Informan  

 

Peneliti 

 

 

Informan 

 

 

 

Peneliti 

 

 

Informan 

 

 

 

Siapa nama Bapak? Berapa umur Bapak? Dan sudah 

mempunyai anak berapa? Dan apa pekerjaan Bapak? 

Nama saya Darsono, umur kulo 45 tahun. Sudah 

mempunyai dua orang anak. Dan saya seorang petani mbak. 

Apa alasan Bapak menggadaikan motor? Dan akan 

digunakan untuk apa? Dan Bapak menggadaikan motor 

tersebut atas kehendak sendiri atau bagaimana? 

Ya agar mendapatkan pinjaman uang, teros untuk 

membayar utang kepada tetangga saya mbak. Kulo gak 

enak sama tetangga yang sering menagih utang. Atas 

kehendak saya sendiri mbak, soalnya udah kepepet. 

Apakah Bapak mengetahui bahwa motor bapak yang 

berstatus sebagai barang jaminan digadaikan oleh Mas 

Agus? 

Saya gak tahu mbak. Saya itu tahunya cuma pinjem uang 

dan bawa motor saya sebagai jaminan. Nanti pas saya ambil 

motornya ya ada di rumahnya Mas Agus 

 



TRANSKIP WAWANCARA  

 

Kode   : 14/3-W/10-F/01-IV/2016 

Nama Informan : Bapak Katel (Pihak yang menerima barang jaminan) 

Tanggal  : 01 April 2016 

Jam   : 18.30 WIB 

Disusun Jam  : 21.06WIB  

Tempat Wawancara : Rumah Bapak Katel 

Topik Wawancara : Alasan menerima gadai. 

 Materi Wawancara 

Peneliti  

 

Informan  

 

Peneliti 

 

Informan  

 

 

 

 

 

Siapa nama Bapak? Berapa umur Bapak? Dan sudah 

mempunyai anak berapa? Dan apa pekerjaan Bapak? 

Nama saya Katel, umur kulo 30 tahun. Sudah mempunyai 

satu orang anak. Dan saya seorang petani mbak. 

Apakah Bapak mengetahui, siapa pemilik motor tersebut? 

Dan Apa alasan Bapak menerima gadaian dari Mas Agus? 

Saya tidak tahu menahu tentang motor itu mbak, lawong 

saya ini cuma butuh motor untuk wira-wiri, terus itung-

itung bisa gonta-ganti motor mbak. Jadi motor yang saya 

pinjam itu ya gak tahu pemiliknya, adanya motor itu ya 

saya pinjam saja. Nanti kalau Mas Agus ngambil motornya 

katanya pemilik ngambil ya saya berikan, terus uang saya 

dikembalikan lagi 

 

 

 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA  

 

Kode   : 15/4-W/11-F/02-IV/2016 

Nama Informan : Bapak Kuat (Pihak penggadai yang mengalami masalah) 

Tanggal  : 02 April 2016 

Jam   : 12.01 WIB 

Disusun Jam  : 21.00WIB  

Tempat Wawancara : Rumah Bapak Kuat 

Topik Wawancara : Masalah keterlambatan pembayaran utang 

 Materi Wawancara 

Peneliti  

 

Informan  

 

Peneliti 

 

 

 

Informan  

 

 

 

 

 

Siapa nama Bapak? Berapa umur Bapak? Dan sudah 

mempunyai anak berapa? Dan apa pekerjaan Bapak? 

Nama saya Kuat, sudah berumur 33 tahun, sudah 

mempunyai tiga orang anak. Dan saya seorang petani mbak. 

Apa alasan Bapak menggadaikan motor dan melarang Mas 

Agus menjual motor tersebut? Padahal Bapak telat 

membayar. Dan Bapak menggadaikan motor tersebut atas 

kehendak sendiri atau bagai mana? 

Saya menggadaikan motor saya itu karena untuk menebus 

BBKB motor itu di lembaga pegadaian mbak. Tapi pas 

waktunya bayar kepada Mas Agus saya benar-benar belum 

punya yotro. Saya minta sangat dengan Mas Agus agar 

motor saya niku gak dijual, amargi cuma niku yang saya 

punya. Lawong saya minjam uang kepada Mas Agus itu 

buat nebus BBKB agar motor saya selamat kok. 

 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA  

 

Kode   : 16/5-W/12-F/02-IV/2016 

Nama Informan : Bapak Rohim (Pihak yang merasa dirugikan) 

Tanggal  : 02 April 2016 

Jam   : 14.17 WIB 

Disusun Jam  : 22.19 WIB  

Tempat Wawancara : Rumah Bapak Rohim 

Topik Wawancara : Pihak yang merasa dirugikan 

 Materi Wawancara 

Peneliti  

Informan  

Peneliti 

 

Informan  

 

 

 

 

 

Alasan menerima motor gadaian? 

Untuk dipakai sehari-hari 

Apakah anda mengalami kerugian ketika menerima motor 

gadaian ini? 

Sebernya iya mbak. Karena biasanya Mas Agus itu ngambil 

motornya ndadak-ndadak dan saat itu juga harus dianter. 

Iya kalau saat itu juga saya bisa, kalau tidak. Ya biasanya 

saya merelakan pekerjaan penting saya untuk 

mengembalikan motor itu karena pemiliknya sudah marah-

marah. Kalau saja Mas Agus ngasih tahu minimal kapan 

ngambilnya ya saya bisa jaga-jaga. Padahal saya selalu 

memberi uang komisi kepada Mas Agus. 

 

 

 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA  

 

Kode   : 17/6-W/13-F/02-IV/2016 

Nama Informan : Bapak Mujianto (Staf Pemerintahan) 

Tanggal  : 06 April 2016 

Jam   : 11.00 WIB 

Disusun Jam  : 15.07 WIB  

Tempat Wawancara : Balai Desa Purworejo 

Topik Wawancara : Gambaran Umum Desa Purworejo 

 Materi Wawancara 

Peneliti  

 

Informan  

 

 

 

 

Peneliti 

Informan  

 

Peneliti 

 

Informan  

 

 

 

 

 

 

Berapa jarak antara desa ke kecamatan, kecamatan ke 

kabupaten, kabupaten ke provinsi? 

Jarak dari Desa Purworejo ke Kecamatan Geger berkisar 1 

kilo meter, sedangkan jarak Desa Purworejo ke Kabupaten 

Madiun mencapai 35 kilo meter, dan jarak dari Desa 

Purworejo ke Provinsi cukup jauh yaitu mencapai 128 kilo 

meter.  

Batas Desa Purworejo itu mana saja? 

Sebelah Utara Desa Jatisari, sebelah Selatan Desa Slambur, 

sebelah Timur Desa Kepet, sebelah Barat Desa Slambur. 

Berapa luas tanah Desa Purworejo dan dari luas tanah 

Purworejo itu terbagi apa saja? 

Luas Wilayah Desa Purworejo 205,475 ha/m2, luas 

pemukiman 23,008 ha/m2, luas persawahan 125-675 ha/m2, 

luas Kuburan 13,380 ha/m2, luas Pekarangan 34,392 ha/m2, 

luas Perkantoran 0,054 ha/m2. 

. 



TRANSKIP WAWANCARA 

 

Kode   : 18/6-W/13-F/02-IV/2016 

Nama Informan : Bapak Mujianto (Staf Pemerintahan) 

Tanggal  : 02 April 2016 

Jam   : 11.00 WIB 

Disusun Jam  : 15.07 WIB  

Tempat Wawancara : Balai Desa Purworejo 

Topik Wawancara : Gambaran Umum Desa Purworejo 

 Materi Wawancara 

Peneliti  

Informan  

 

 

 

 

 

Peneliti 

Informan  

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana kondisi ekonomi Desa Purworejo? 

Secara umum tingkat perekonomian penduduk Desa 

Purworejo bisa dikatakan cukup baik. Mata pencaharian di 

Desa Purworejo didominasi oleh wiraswasta seperti halnya 

petani, buruh tani, pedagang, pegadaian. Hanya sebagian 

kecil saja yang berprofesi sebagai PNS seperti TNI, POLRI, 

dan guru. 

Bagaimana keadaan agama Desa Purworejo? 

Mayoritas penduduknya memeluk agama Islam, namun 

terdapat agama lain seperti Kristen ada 32 dan Agama  

Katolik ada 11. Sarana tempat ibadah ada 12 masjid dan 20 

mushalla. Adapun kegiatan keagamaan yang rutin 

dilaksanakan adalah yasinan yang dilaksanakan rutin pada 

hari-hari tertentu, untuk bapak-bapak yasinan dilakukan 

setiap hari Selasa malam Rabu, sedangkan ibu-ibu 

dilaksanakan pada hari Kamis mlam Jum’at. Selain itu 

ketika ada juga kegiatan untuk memperingati kelahiran 

Nabi Saw. yaitu Isro’ Mi’roj. 

 



TRANSKIP WAWANCARA 

 

Kode   : 19/6-W/13-F/02-IV/2016 

Nama Informan : Bapak Mujianto (Staf Pemerintahan) 

Tanggal  : 06 April 2016 

Jam   : 11.00 WIB 

Disusun Jam  : 15.07 WIB  

Tempat Wawancara : Balai Desa Purworejo 

Topik Wawancara : Gambaran Umum Desa Purworejo 

 Materi Wawancara 

Peneliti  

Informan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana kondisi budaya Desa Purworejo? 

Masih sangat kental adat istiadatnya. Adat istiadat tersebut 

meliputi: Sepasaran, telon-telon, piton-piton, mantenan, 

sunatan, aqiqohan, selain itu masih ada yang namanya 

bersih dusun. Bersih dusun dilakukan di Dusun Ngrobyong 

dan Dusun Godongan setiap malam suro, dll. Hal yang 

seperti itu masih dilakukan karena mereka tidak berani 

meninggalkan adatistiadat yang ditinggalkan oleh nenek 

moyang mereka. 

 

 

 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA 

 

Kode   : 20/6-W/13-F/02-IV/2016 

Nama Informan : Bapak Suprayogi (Kepala Desa Purworejo) 

Tanggal  : 21 April 2016 

Jam   : 09.17 WIB 

Disusun Jam  : 22.08 WIB  

Tempat Wawancara : Balai Desa Purworejo 

Topik Wawancara : Gambaran Umum Desa Purworejo 

 Materi Wawancara 

Peneliti  

Informan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana sejarah Desa Purworejo? 

Ada perang antara Kerajaan Mataram dengan Madiun. 

Pasukan Senopati Raden Mas Ronggo Onggo Wijoyo kalah 

dan melarikan diri ke arah selatan, terus beristirahat di 

bawah pohon yang namanya pohon Sambi. Dari situlah 

asal-usul Dusun Sambi Ngrobyong. Perjalanan ke arah 

selatan dilanjutkan, kemudian menemui seekor burung 

Perkutut yang bulunya sangat putih dan mempunyai suara 

yang sangat nyaring. Sehingga dinamakan Bulu Sari berasal 

dari bulu seekor burung Perkutut tadi. Setelah dari Dusun 

Bulu Sari terus berjalan ke arah selatan yang mana selatan 

Dusun Bulu Sari sudah ramai karena ada banyak orang di 

sana. Dari keramai tersebut jadilah Desa Purworejo, yang 

mana Purwo itu kawitan dan rejo itu ramai. Ternyata tidak 

jauh dari Desa Purworejo sudah ada pasukan dari Madiun 

yang menunggu, makanya selatan dari desa Purworejo 

dinamakan Dusun Songgong yang berasal kata sanggong. 

Karena mengetahui bahwa sudah ditunggu pasukan dari 

Madiun, maka Senopati Raden Mas Ronggo Onggo Wijoyo 



mencari jalan lain ke timu, dan di situ terdapat banyak 

sekali dedaunan, pepohonan, sehingga dari situ 

dinamakanlah Dusun Godongan. Semakin ke sini Dusun 

Godongan terbagi menjadi dua untuk membedakan luas 

daerah, yaitu Godongan Lor dan Godongan Kidol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 


